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ABSTRAK
Nama Penyusun GUSTIA
NIM 20100107 00625
Judul Skripsi Pengaruh Metode Pembelajaran Kooperatif Tipe
Numbered Heads Together (NHT) dalam Meningkatkan
Hasil Belajar Siswa pada Mata Pelajaran Pendidikan
Agama Islam Kelas VA SD Inpres Rappo Jawa Makassar.
Skripsi ini merumuskan permasalahan.“Apakah penerapan model pembelajaran
kooperatif tipe Numbered Heads Together (NHT) dapat meningkatkan hasil belajar dan
aktivitas belajar siswa kelas VA SD Inpres Rappo Jawa Makassar?.
Subjek penelitian sebanyak 34 siswa kelas VA SD Inpres Rappo Jawa Makassar,
melalui penelitian tindakan kelas yang dibagi atas 2 siklus. Penelitian tindakan kelas ini
berlangsung selama 1 bulan 2 minggu yang terdiri atas 6 pertemuan, yaitu siklus I
berlangsung selama 3 kali pertemuan dan siklus II berlangsung 3 kali pertemuan. Setiap
pertemuan terdiri atas 3 jam pelajaran. Instrumen penelitian ini adalah tes hasil belajar
yang diberikan pada setiap akhir siklus dan lembar observasi aktivitas siswa selama
pembelajaran berlangsung. Dan teknik analisis data penelitian ini adalah, untuk analisis
secara kuantitatif digunakan analisis deskriptif dan untuk analisis kualitatif dilakukan
dengan melihat hasil observasi.
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terjadi peningkatan kualitas
pembelajaran ditandai dengan meninkatnya nilai rata-rata hasil belajar siswa pada siklus
I 69,2 meningkat menjadi 80,2 pada siklus II, selain itu juga terjadi peningkatan jumlah
siswa dalam hal ketuntasan belajar di mana pada siklus I 70,6% dalam kategori tuntas dan
pada siklus II meningkat menjadi 94,1% dari 34 siswa dalam kategori tuntas. Hasil
observasi aktivitas belajar siswa meningkat. Kerjasama anggota kelompok pada siklus I
70,6% meningkat menjadi 88,2% pada siklus II. Sehingga belajar siswa mengalami
peningkatan melalui Metode Pembelajaran Kooperatif Tipe Numbered Heads Together
(NHT).
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1BAB I
PENDAHULUAN
1
A. Latar belakang
Kesadaran akan pentingnya pendidikan sebagai proses peningkatan
sumber daya manusia (SDM) mendorong pemerintah untuk melakukan upaya
perbaikan mutu pendidikan. Dari segi mutu pendidikan, posisi Indonesia jauh
tertinggal dengan negara lain. Rendahnya mutu pendidikan disebabkan oleh empat
faktor yaitu : jumlah guru yang belum memadai serta penyebarannya yang belum
merata, kondisi sarana dan prasarana yang belum memadai, anggaran pendidikan
yang jumlahnya sangat terbatas, serta proses pembelajaran yang belum efektif.1
Proses belajar mengajar merupakan inti dalam kegiatan pendidikan. Segala
sesuatu yang telah diprogramkan akan dilaksanakan dalam proses belajar
mengajar yang melibatkan semua komponen pembelajaran dan akan menentukan
sejauh mana tujuan yang telah ditetapkan dapat tercapai. Salah satu komponen
penting dalam kegiatan belajar mengajar adalah guru.
Guru mempunyai peranan ganda sebagai pengajar dan pendidik dalam
proses pembelajaran. Tugas utama guru sebagai pengajar adalah membantu
perkembangan intelektual, efektif dan psikomotor melalui menyampaikan
pengetahuan, pemecahan masalah, latihan-latihan efektif dan keterampilan. Guru
sebagai pendidik membantu mendewasakan anak secara psikologis, sosial dan
moral. Selain sebagai pengajar dan pendidik juga mempunyai tanggung jawab
1Ummu Kalsum, Hubungan Kemampuan Berpikir Logis dengan Prestasi Belajar Siswa
(Skripsi Sarjana FMIPA UNM,Makassar.2007),  h.28
2dalam kegiatan pembelajaran sehingga guru mempunyai peran yang sangat besar
dalam pengelolaan kelas. Guru harus kreatif dan penuh inisiatif  dalam
pengelolaan kelas karena gurulah yang mengetahui secara pasti situasi dan kondisi
kelas, keadaan peserta didik dengan segala latar belakang dan sifat-sifat
individunya. Pemaksimalan fungsi dan peran guru akan berimplikasi pada
perbaikan dan peningkatan dari proses pembelajaran yang salah satu indikatornya
berupa peningkatan dari hasil belajar peserta didik.
Peningkatan hasil belajar peserta didik tidak lepas dari proses belajar
mengajar yang salah satu komponennya adalah penggunaan model pembelajaran.
Model pembelajaran yang digunakan dalam proses belajar mengajar diharapkan
dapat memudahkan peserta didik menerima dan memahami materi yang
disampaikan. Guru hendaknya dapat memilih atau mengkombinasikan beberapa
model pembelajaran yang tepat agar dapat  menciptakan lingkungan belajar yang
kondusif, dalam artian dapat mengacu keingintahuan dan memotivasi peserta
didik agar terlibat aktif dalam kegiatan belajar mengajar. Keterlibatan peserta
didik secara aktif dalam proses belajar mengajar akan memberi peluang besar
terhadap pencapaian tujuan pembelajaran.
Salah satu model pembelajaran yang relevan dan sesuai dengan pemintaan
kurikulum adalah model pembelajaran kooperatif. Beberapa ahli menyatakan
bahwa model pembelajaran ini sangat berguna untuk menumbuhkan kerja sama
antar murid karena dalam proses pembelajaran bukan hanya terjadi antara peserta
didik dengan guru tetapi juga antara peserta didik dengan peserta didik. Sistem
pengajaran ini memberikan kesempatan antara peserta didik untuk bekerja sama
3dalam menyelesaikan tugas-tugas terstruktur yang disebut sistem “pembelajaran
gotong royong “ atau cooperatif learning dimana guru bertindak sebagai
fasilitator. Tugas guru dalam pembelajaran bukan hanya memindahkan informasi
pengetahuan dari buku atau dari guru ke peserta didik dan tugas peserta didik
adalah menerima, mengingat dan menghafal materi pelajaran tersebut. Hal ini
menyebabkan anak kurang berperan sehingga akhirnya nilai yang diraih pun
kurang dari yang diharapkan.
SD Inpres Rappojawa Makassar adalah salah satu SD di Kota Makassar
yang sudah menerapkan model pembelajaran yang lebih mengaktifkan peserta
didik yaitu model pembelajaran kooperatif khususnya pada mata pelajaran
Pendidikan Agama Islam. Meskipun telah menggunakan model pembelajaran
kooperatif, nilai hasil belajar Pendidikan Agama Islam peserta didik kelas Va SD
Inpres Rappojawa Makassar bisa dikatakan masuk dalam kategori rendah. Hal ini
dapat dilihat dari rata-rata nilai ujian semester tahun ajaran 2009/2010 untuk mata
pelajaran Pendidikan Agama Islam untuk kelas Va hanya 60,64.
Berdasarkan hasil observasi di lapangan penulis menemukan masalah
yang dihadapi dalam proses belajar mengajar. Pembelajaran kooperatif yang
diterapkan oleh guru Pendidikan Agama Islam belum efektif untuk
membangkitkan motivasi peserta didik dalam mengikuti proses pembelajaran. Hal
ini terlihat pada saat proses pembelajaran terutama dalam kegiatan diskusi atau
mengerjakan tugas kelompok dari guru Pendidikan Agama Islam, yaitu belum
terlaksananya kelompok belajar yang efektif, peserta didik cenderung kurang
bekerjasama dengan temannya dalam mengerjakan soal-soal dan dalam
4membentuk kelompok belajar cenderung memilih teman yang dianggap lebih
dekat dibandingkan membentuk kelompok secara heterogen. Selain itu, juga dapat
disebabkan oleh kurangnya pola interaksi sosial peserta didik pada saat proses
pembelajaran berlangsung dan dalam mengerjakan tugas kelompok. Peserta didik
kelas ini, cenderung belajar secara indiviadual, kurang membantu temannya yang
memiliki kemampuan kurang dalam menerima materi dan mengerjakan tugas
kelompok. Kondisi ini berdampak kepada peserta didik yang kemampuannya
kurang. Timbulnya rasa malu di dalam diri peserta didik yang kemampuannya
kurang untuk bertanya kepada peserta didik yang kemampuannya tinggi sehingga
jarang terjadi diskusi tentang suatu konsep atau materi pelajaran, serta model
pembelajaran yang diterapakan disekolah ini masih bersifat konvensional.
Salah satu alternatif pemecahan masalah tersebut untuk mengatasi
kesulitan murid dalam memahami dan memnguasai pelajaran Pendidikan Agama
Islam guna meningkatkan hasil belajar murid adalah pembelajaran kooperatif tipe2
Numbered Heads Together (NHT). Sebagaimana yang dikemukakan oleh
Ibrahim, dkk bahwa untuk melibatkan peserta didik dalam menelaah materi yang
tercakup dalam suatu pelajaran tersebut, sebagai gantinya mengajukan pertanyaan
kepada seluruh peserta didik di kelas.2 Teknik ini memberikan kesempatan kepada
peserta didik untuk meningkatkan kemampuan baru, baik kemampuan dalam
aspek pengetahuan, sikap maupun keterampilan. Aktivitas pembelajaran tersebut
dilakukan dalam kegiatan kelompok kecil dan penomoran pada setiap anggota
kelompok, sehingga setiap anggota kelompokbertanggung jawab atas proses
2 Ibrahim dkk, Keunggulan dan Dasar –dasar  Pembelajaran Kooperatif
(Surabaya:Universitiy press.2000), h.18
5belajar dan saling membelajarakan melalui tukar fikiran, pengalaman, maupun
gagasan dalam mempertimbangkan jawaban yang benar, dan bertanggung jawab
dalam memecahkan masalah serta saling memotivasi atau berprestasi diantara
kelompoknya. Selain itu juga dapat melatih peserta didik untuk bersosialisasi
dengan baik, sehingga berpengaruh positif pada hubungan dan sikap terhadap
murid yang terlambat secara akademik.
Berdasarkan uraian di atas maka penulis tertarik melakukan penelitian
yang berjudul Pengaruh Metode Pembelajaran Kooperatif Tipe Numbered Heads
Together (NHT) Dalam Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran
Pendidikan Agama Islam Kelas VA di SD Inpres Rappojawa Kec. Tallo
Makassar.
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian di atas, maka rumusan masalah dalam penelitian ini
adalah:
1. Bagaimana pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe Numbered Heads
Together (NHT) terhadap peningkatan hasil belajar siswa kelas VA SD Inp
Rappo Jawa ?
2. Bagaimana pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe Numbered Heads
Together (NHT) terhadap peningkatan aktivitas belajar siswa kelas VA SD
Inp Rappo Jawa ?
6C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang telah diutarakan diatas, maka tujuan
penelitian ini adalah:
1. Untuk mengetahui penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Numbered
Heads Together (NHT) terhadap peningkatan hasil belajar siswa pada mata
pelajaran Pendidikan Agama Islam kelas VA SD Inpres Rappojawa Makassar.
2. Untuk mengetahui penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Numbered
Heads Together (NHT) terhadap peningkatan aktivitas belajar siswa pada
mata pelajaran Pendidikan Agama Islam kelas VA SD Inpres Rappojawa
Makassar.
D. Manfaat Penelitian
1. Bagi sekolah, penelitian ini diharapkan akan bermanfaat dalam upaya
peningkatan  mutu dan efektivitas pembelajaran Pendidikan Agama Islam di
sekolah
2. Bagi guru, memberikan sumbangan yang sangat berharga bagi guru,
khususnya guru Pendidikan Agama Islam untuk senantiasa memilih dan
menerapkan model pembelajaran kooperatif  tipe Numbered Head Together
(NHT) yang membangkitkan minat dan semangat belajar peserta didik.
3. Bagi peserta didik, memotivasi hasil belajar dan meningkatkan keaktifan serta
kreativitas dalam pembelajaran.
74. Bagi peneliti, diharapkan dapat memperoleh pengalaman langsung dalam
menerapkan pembelajaran kooperatif dan memberi dorongan kepada peneliti
lain  dapat menjadi sumber ajuan dalam meneliti masalah tersebut.
83BAB II
TINJAUAN PUSTAKA
A. Pembelajaran Kooperatif
a. Pengertian Model Pembelajaran Kooperatif
Istilah model mempunyai makna yang lebih luas daripada suatu
strategi, metode, atau prosedur. Model pengajaran mencakup suatu
pendekatan pengajaran yang luas dan menyeluruh. Jadi pada satu model
pengajaran dapat menggunakan sejumlah keterampilan metodologis dan
prosedural, seperti merumuskan masalah, mengemukakan pertanyaan,
melakukan penelitian, berdiskusi dan memperdebatkan temuan, bekerja secara
kolaboratif, dan melakukan presentasi.3
Model pengajaran mempunyai empat ciri khusus yang tidak dimiliki
oleh strategi atau prosedur tertentu. Ciri-ciri tersebut adalah: (a) rasional
teoritik yang logis yang disusun oleh para pencipta atau pengembangnya; (b)
landasan pemikiran tentang apa dan bagaimana murid belajar (tujuan
pembelajaran yang akan dicapai); (c) tingkah laku mengajar diperlukan agar
model tersebut dapat dilaksanakan dengan berhasil, dan (d) lingkungan belajar
yang diperlukan agar tujuan pembelajarn itu dapat tercapai.4
Pembelajaran kooperatif merupakan suatu model pengajaran di mana
peserta didik belajar dalam kelompok – kelompok kecil yang memiliki tingkat
kemampuan berbeda. Dalam menyelesaikan tugas kelompok, setiap anggota
3 Depdiknas, Model-model Pembelajaran dalam Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam
(Jakarta:Depdiknas,2005), h.28.
4Ibid, h.32.
94saling bekerja sama dan membantu untuk memahami suatu bahan
pembelajaran. Belajar belum selesai jika salah satu teman dalam kelompok
belum menguasai bahan pembelajaran.5
Unsur – unsur dasar pembelajaran kooperatif adalah sebagai berikut :
a. Peserta didik dalam kelompoknya haruslah beranggapan bahwa mereka
sehidup sepenanggungan bersama;
b. Pesert didik bertanggung jawab atas segala sesuatu di dalam kelompoknya,
seperti milik mereka sendiri;
c. Peserta didik haruslah melihat bahwa semua anggota di dalam
kelompoknya memiliki tujuan yang sama;
d. Peserta didik haruslah membagi tugas dan tanggung jawab yang sama di
antara anggota kelompoknya;
e. Peserta didik akan dikenakan evaluasi atau diberikan hadiah/penghargaan
yang juga akan dikenakan untuk semua anggota kelompok;
f. Peserta didik berbagi kepemimpinan dan mereka membutuhkan
keterampilan untuk belajar bersama selama proses belajarnya;
g. Peserta didik akan  diminta mempertanggungjawabkan  secara  individual
materi  yang ditangani secara kooperatif untuk menuntaskan materi
belajarnya.6
Di dalam kelas kooperatif murid belajar bersama dalam kelompok –
kelompok kecil yang terdiri dari 4 – 5  orang peserta didik yang sederajat
tetapi heterogen, kemampuan, jenis kelamin, suku/ras, dan satu sama lain
5 Ibid, h.33
6Ibrahim dkk, Pembelajaran Kooperatif (Surabaya:University Press,2000), h.59.
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saling membantu. Tujuan dibentuknya kelompok tersebut adalah untuk
memberi kesempatan kepada semua peserta didik untuk dapat terlibat secara
aktif dalam proses berpikir dan kegiatan belajar. Selama bekerja dalam
kelompok, tugas anggota kelompok adalah mencapai ketuntasan materi yang
disajikan oleh guru, dan saling membantu teman sekelompoknya untuk
mencapai ketuntasan belajar.7 5
Mengatakan bahwa tidak semua kerja kelompok bisa dianggap
cooperative learning. Untuk mencapai hasil yang maksimal, lima unsur model
pembelajaran gotong royong harus diterapkan, yaitu sebagai berikut:
a. Saling ketergantungan
Keberhasilan sebuah kelompok sangat tergantung pada usaha
setiap anggotanya. Dalam pembelajaran kooperatif, nilai kelompok
diperolah dari ”Sumbangan” setiap anggota. Peserta didik yang kurang
mampu tidak akan merasa minder terhadap rekan – rekan mereka karena
mereka juga memberikan sumbangan. Sebaiknya, peserta didik yang lebih
pandai juga tidak akan merasa diinginkan karena rekannya yang kurang
mampu juga telah memberikan bagian sumbangan mereka.
b. Tanggung jawab perorangan
Untuk menciptakan kelompok kerja yang efektif, seorang pengajar
perlu menyusun tugas sedemikian rupa, sehingga setiap anggota kelompok
harus menyelesaikan tugasnya sendiri agar yang lain bisa mencapai tujuan
7Trianto, Model-model Pembelajaran Inovatif Berorientasi Konstruktivistik
(Jakarta:Prestasi Pustaka,2007),  h.51.
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mereka. Setiap anggota kelompok mau tidak mau merasa bertanggung
jawab untuk menyelesaikan tugasnya agar yang lain bisa berhasil.
c. Tatap Muka
Setiap kelompok harus diberikan kesempatan untuk bertemu muka
dan berdiskusi, saling mengenal dan menerima satu sama lain, sehingga
mereka bisa menghargai perbedaan, memanfaatkan kelebihan, dan mengisi
kekurangan masing-masing.
d. Komunikasi antar anggota
Keberhasilan suatu kelompok harus juga bergantung pada
anggotanya untuk saling mendengarkan dan kemampuan mereka untuk
mengutarakan pendapat mereka. Tidak setiap peserta didik mempunyai
keahlian mendengarkan dan berbicara, sehingga adakalanya perlu
diberitahu secara eksplisit mengenai cara – cara berkomunikasi secara
efektif. Ini butuh proses yang cukup panjang, namun sangat bermanfaat
untuk memperkaya pengalaman belajar dan pembinaan perkembangan
mental dan emosional peserta didik.
e. Evaluasi Proses Kelompok
Pengajar perlu menjadwalkan waktu khusus bagi kelompok untuk
mengevaluasi proses kerja kelompok dan hasil kerja sama mereka, agar
selanjutnya bisa bekerja sama dengan lebih efektif.8 6
8 Lie, Cooperative Learning’Mempraktekkan Cooperative Learning di Ruang-ruang
Kelas (Jakarta:PT Gramedia,2002), h.48.
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Selain lima unsur model pembelajaran gotong royong yang
dikemukakan oleh Lie, penulis menambahkan satu unsur yaitu, tanggung
jawab kelompok. Setiap anggota kelompok, selain bertanggung jawab atas
dirinya juga harus bertanggung jawab atas nama kelompoknya dalam
menyelesaikan tugasnya.
Pembelajaran model kooperatif memiliki ciri – ciri pembelajaran
kooperatif adalah:
1) Peserta didik bekerja sama dalam kelompok secara kooperatif untuk
menyelesaikan materi belajarnya.
2) Kelompok dibentuk dari peserta didik yang memiliki kemampuan
tinggi, sedang, dan rendah.
3) Jika memungkinkan kelompok juga berasal dari ras, budaya, suku dan
jenis kelamin yang berbeda.
4) Penghargaan lebih beriorentasi pada kelompok daripada individu.9
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I. Sintaks Pembelajaran Kooperatif
FASE-FASE TINGKAH LAKU GURU
Fase 1
Menyampaikan tujuan
dan memotivasi
peserta didik
Fase 2
Menyajikan informasi
Fase 3
Mengorganisasikan
peserta didik ke dalam
kelompok-kelompok
belajar
Fase 4
Membimbing
kelompok bekerja dan
belajar
Fase 5
Evaluasi
Fase 6
Memberikan
penghargaan
Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang
ingin dicapai pada pelajaran tersebut dan
memotivasi peserta didik belajar.
Guru menyajikan informasi kepada peserta didik
dengan jalan demonstrasi atau lewat bahan
bacaan.
Guru menjelaskan kepada peserta didik
bagaimana caranya membentuk kelompok belajar
dan membantu setiap kelompok agar melakukan
transisi secara efisien
Guru membimbing kelompok-kelompok belajar
pada saat mereka mengerjakan tugas mereka
Guru mengevaluasi hasil belajar tentang materi
yang telah dipelajari atau masing-masing
kelompok mempresentasekan hasil kerjanya.
Guru mencari cara-cara untuk menghargai baik
upaya maupun hasil belajar individu dan
kelompok
Sumber:Ibrahim dkk
Menurut Nurhayati, Peranan  guru dalam pembelajaran kooperatif,
diantaranya sebagai berikut:
a) Mengorganisasikan materi pembelajaran.
b) Menyiapkan bahan-bahan yang diperlukan peserta didik.
c) Mengorganisasikan peserta didik.
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d) Menjelaskan tugas-tugas yang harus dikerjakan oleh peserta didik.7
e) Membentuk kelompok peserta didik yang heterogen.
f) Memberi petunjuk secara tertulis kepada peserta didik.10
Menurut Nuhayati, Peranan peserta didik dalam pembelajaran
kooperatif, diantaranya sebagai berikut:
a) Para peserta didik bertanggung jawab atas keberhasilan kelompoknya,
b) Para peserta didik diharapkan menjadi aktif, bertanggung jawab, bekerja
sama, dan penuh kepedulian,
c) Para peserta didik berlatih menilai kemajuan belajarnya dan merenungkan
dirinya melalui tujuan kelompok,
d) Para peserta didik dapat memberi umpan balik terhadap sesamanya dan
dapat terampil menilai dirinya sendiri.11
Keunggulan yang diperoleh dalam pembelajaran kooperatif
diantaranya : a). Peserta didik tidak terlalu menggantungkan pada guru, akan
tetapi dapat menambah kepercayaan kemampuan berpikir sendiri, menemukan
informasi dari berbagai  sumber, dan belajar dari murid yang lain, b).
Mengembangkan kemampuan mengungkapkan ide atau gagasan dengan kata-
kata  verbal dan membandingkannya dengan ide-ide orang lain, c). Membantu
anak untuk respek pada orang lain dan menyadari akan segala
keterbatasannya, d). Membantu memberdayakan setiap peserta didik untuk
lebih bertanggung jawab  dalam  belajar, e). Suatu strategi yang cukup ampuh
untuk meningkatkan prestasi sekaligus kemampuan sosial, f).
10 Nurhayati,”Peranan Peserta Didik dalam Pembelajaran”(Skripsi Sarjana FMIPA
UNM,Makassar ,2004),h.38.
11Ibid, h.40.
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Mengembangkan kemampuan peserta didik untuk menguji ide dan
pemahamannya sendiri, menerima umpan balik, g). Meningkatkan motivasi
dan memberikan rangsangan untuk berpikir.12 8
2. Pembelajaran Kooperatif Tipe Number Heads Together (NHT)
Model pembelajaran kooperatif tipe Numbered Heads Together
(NHT), sebagaimana yang dikemukakan oleh Ibrahim dkk. adalah suatu
pendekatan yang dikembangkan oleh Spencer Kangen untuk melibatkan lebih
banyak pesrta didik dalam menelah materi yang tercakup dalam suatu
pelajaran dan mengecek pemahaman mereka terhadap isi pelajaran tersebut.
Teknik ini memberikan kesempatan kepada murid untuk saling memberikan
ide – ide dan mempertimbangkan jawaban yang paling tepat. Selain itu teknik
ini juga mendorong peserta didik atau meningkatkan semangat kerja mereka.13
Teknik Numbered Heads Together (NHT) memudahkan pembagian
tugas. Dengan teknik ini, peserta didik belajar melaksanakan tanggung jawab
pribadinya dalam saling keterkaitan dengan rekan – rekan sekelompoknya.
Teknik ini bisa digunakan dalam semua mata pelajaran dan untuk semua
tingkatan usia anak didik.14
12 Ibrahim dkk,op.cit.,h.59.
13Ibid, h.99.
14Lie,op.cit.,h.53.
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3. Pelaksanaan Pembelajaran Kooperatif Tipe Numbered Heads Together
(NHT).
Pelaksanaan pembelajaran kooperatif  tipe Numbered Heads Together
(NHT) sebagai berikut:
Langkah -1: Penomoran (Numbering). Guru membagi murid kedalam
kelompok beranggotakan 3 – 5 orang dan kepada setiap
anggota kelompok  diberi nomor antara 1 – 5.
Langkah -2: Mengajukan pertanyaan (Questioning). Guru
memberikan tugas dan masing-masing kelompok
mengerjakannya.
Langakah -3: Berpikir bersama (Heads together). Murid menyatukan
pendapatnya terhadap jawaban pertanyaan dan menyakinkan
setiap anggota  dalam timnya mengetahui jawaban itu.
Langkah -4: Menjawab (Aswering). Guru memanggil salah satu murid
dengan nomor  yang dipanggil melaporkan hasil kerjasama
mereka.15 9
Langkah-langkah model pembelajaran Numbered Heads Together
apabila dikaji dengan baik, maka akan memberikan peluang kepada peserta
didik untuk mengembangkan kemampuan menerapakan konsep, keterampilan
berkomunikasi, dan keterampilan berdiskusi peserta didik, mengajukan
pertanyaan.
15Ibrahim dkk,op. cit., h. 105.
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Adapun kelebihan dan kelemahan dari model pembelajaran kooperatif
tipe Numbered Heads Together (NHT) sebagai berikut:
1. Kelebihan dari model pembelajaran kooperatif tipe Number Heads
Together (NHT)  adalah  :
a. Setiap peserta didik menjadi siap
b. Dapat melakukan diskusi dengan sungguh-sungguh
c. Peserta didik yang pandai dapat mengajari peserta didik yang kurang
pandai
2. Kelemahan dari model pembelajaran kooperatif tipe Number Heads
Together (NHT) adalah :
a. Kemungkinan nomor yang sudah dipanggil, dipanggil lagi oleh guru.
b. Tidak semua anggota kelompok dipanggil oleh guru.16
B. Hasil Belajar
1. Pengertian Hasil Belajar
Hasil belajar adalah hasil yang dicapai oleh peserta didik setelah
mengikuti suatu kegiatan pembelajaran, yang ditandai dengan skala nilai
berupa huruf, kata, atau simbol.17 10
Hasil belajar seringkali diasumsikan sebagai cermin kualitas suatu
sekolah. Dengan hasil belajar yang diperoleh, guru akan mengetahui apakah
metode serta media yang digunakan sudah tepat atau belum. Jika sebagian
besar murid memperoleh angka jelek pada penelitian yang diadakan, mungkin
16Efendi, Metode Pembelajaran Epektif http://ro387.wordpress.com.(18 april 2011),
h.31.
17Ummu Kalsum, op. cit.,h.84.
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hal ini disebabkan oleh pendekatan/ metode dan media yang digunakan kurang
tepat. Apabila demikian halnya, maka guru harus mawas diri dan mencoba
mencari metode dan media lain dalam mengajar.18 11
Hasil belajar yang dimaksud dalam penelitian ini adalah kemampuan
atau tingkat penguasaan murid terhadap materi pelajaran setelah mengikuti
proses pembelajaran melalui pembelajaran kooperatif dengan tipe Numbered
Heads Together (NHT) .
Hasil belajar adalah kemampuan yang dimiliki peserta didik setelah ia
memiliki pengalaman belajar. Jadi, hasi belajar merupakan hasil dari interaksi
belajar mengajar. Bagi peserta didik hasil hasil belajar merupakan berakhirnya
proses, bagi guru berakhirnya evaluasi hasil belajar.
2. Penilaian Hasil Belajar
Penilaian hasil belajar dinilai dengan ukuran-ukuran guru, tingkat
sekolah dan tingkat nasional. Dengan ukuran-ukuran tersebut seorang peserta
didik dapat digolongkan lulus atau tidak lulus. Jika digolongkan lulus maka
dapat dikatakan proses belajar murid dan tindak mengajar guru “berhenti”
sementara. Jika digolongkan tidak lulus, terjadilah proses belajar ulang bagi
murid dan mengajar ulang bagi guru.
Pelaksanaan pembelajaran, pengukuran hasil belajar bertujuan untuk
mengetahui seberapa jauh perubahan tingkah laku pebelajar setelah selesai
mengikuti suatu kegiatan belajar. Kegiatan pengukuran umumnya guru
menggunakan tes sebagai alat ukur. Hasil pengukuran itu berbentuk angka
18Suharsimi Arikunto, Dasar-dasar Evaluasi Pendidkan (Jakarta: Bumi Aksara, 2005), h.
63.
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yang dapat memberikan gambaran tentang tingkat penguasaan pebelajar
terhadap materi pembelajaran. Angka atau skor sebagai hasil pengukuran
mempunyai makna jika dibandingkan dengan patokan sebagai batas yang
menyatakan bahwa belajar telah menguasai secara tuntas materi pelajaran
tersebut.19
Hasil belajar Pendidikan Agama Islam dikatakan berhasil jaka
pemahaman konsep yang dicapai sudah mampu diaplikasikan dalam proses
belajar  untuk menyelesaikan soal pada mata pelajaran Pendidikan Agama
Islam.
3. Faktor-Faktor yang mempengaruhi Belajar.
Faktor-faktor yang mempengaruhi belajar banyak jenisnya, tetapi
dapat digolongkan menjadi dua golongan saja, yaitu faktor intern dan faktor
ekstern. Faktor intern adalah faktor yang ada dalam diri individu yang sedang
belajar, antara lain: (a) faktor jasmaniah, (b) faktor psikologis, dan (c) faktor
kelelahan. Sedangkan faktor ekstern adalah faktor yang ada di luar individu,
antara lain: (a) faktor keluarga, (b) faktor sekolah, dan  (c) faktor
masyarakat.20 12
a. Faktor Interen
1) Faktor Jasmani
Salah satu faktor yang mempengarui belajar adalah faktor
jasmani misalnya menyangkut kesehatan atau kondisi tubuh,seperti
sakit atau terjadinya gangguan pada fungsi-fungsi tubuh.Aspek ini juga
19Haling, Belajar dan Pembelajaran (Makassar:Uneversity press,2006), h. 83.
20Slameto, Belajar dan Faktor-faktor Yang Mempengaruhinya (Jakarta:Rineka Cipta,
2003), h.72.
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menyangkut kebugaran tubuh. Tubuh yang kurang prima,akan
mengalami kesulitan belajar. Untuk menjaga kondisi tubuh, dianjurkan
untuk mengatur pola istirahat yang baik dan mengatur menu makanan
atau menkomsumsi makanan yang sehat dan bergizi.
Dalam perspektif Islam makanan yang harus dikomsumsi
adalah makanan yang halal dan baik. Apabilah siswa terbiasa
menkomsumsi makanan yang haram akan mengalir darah yang tidak
baik.Kondisi ini sedikit banyak akan berpengaruh kepada belajar,
karena dilam tubuh mengalir darah yang haram, menyebabkan cara
berfikir yang kurang baik, sulit berkonsentrasi.
2) Faktor Psikologis
Sebenarnya cukup banyak faktor yang termasuk aspek
psikologis yang dapat mempengaruhi kuantitas dan kwalitas perolehan
pembelajaran siswa. Namun, diantara faktor-faktor yang termasuk
aspek psikologis yang dipandang esensial adalah (1) tingkat
kecerdasan, (2) sikap siswa, (3) bakat siswa, (4) minat siswa, dan (5)
motivasi siswa.21 13
3) Faktor Kelelahan
Kelelahan dapat dipisahkan menjadi dua macam, yaitu
kelelahan jasmani dan kelelahan rohani. Kelelahan jasmani terlihat
dengan lemah lunglainya tubuh dan muncul kecenrungan untuk
membaringkan tubuh. Sedangkan kelelahan rohani dapat di lihat
21Muhibbin Syah, Spikologi Pendidikan Suatu Pendekatan Baru (Cet.III; Bandung:
Remaja Rosda Karya, 1996),h.133.
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dengan adanya kelesuhan dan kebosanan, sehingga minat dan
dorongan untuk berbuat sesuatu termasuk belajar menjadi hilang.
b. Faktor Eksteren
Yang termasuk faktor ini adalah (a) Faktor keluarga, seperti
ketidak harmonisan hubungan antara ayah dan ibu, dan rendahnya tingkat
ekonomi keluarga, (b) Faktor sekolah, seperti kondisi dan letak gedung
sekolah yang buruk, seperti dekat pasar, kondisi guru serta alat-alat belajar
yang berkualitas rendah. (c) Faktor masyarakat, contohnya wilayah tempat
tinggal yang kumuh, teman sepermainan yang nakal.
C. Aktivitas Belajar
Aktvitas adalah keaktifan, kegiatan, kerja atau salah satu kegiatan kerja
yang dilaksanakan ditiap bagian di dalam perusahaan.22 Sedangkan belajar
merupakan suatu usaha yang dilakukan individu untuk memperoleh suatu
perubahan tinggkah laku yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil pengalaman
individu itu sendiri dalam interaksi dengan lingkungannnya.23 14
Aktivitas belajar merupakan inti dari kegiatan pendidikan secara
keseluruhan. Dalam prosesnya, aktivitas ini melibatkan interaksi individu yaitu
pengajar di satu pihak dan pelajar di pihak lain. Keduanya berinteraksi dalam satu
proses yang disebut belajar mengajar atau proses pembelajaran.
22Qonita Alya, Kamus Bahasa Indonesia untuk Pendidikan Dasar (PT Indahjaya
Adipratama,2009), h. 11.
23M.Ali, Guru Dalam Proses Belajar Mengajar (Bandung: Sinar Baru,1987), h. 14.
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Dalam keseluruhan aktivitas di atas, pengajar memegang peran kunci,
artinya keberhasilan proses pembelajaran banyak tergantung dari pihak pengajar
itu sendiri.
Untuk mewujudkan aktivitas belajar yang berkualitas maka karakteristik
pengajar yang diharapkan antara lain: (1) memiliki minat yang besar terhadap
pelajaran dan mata pelajaran yang diajarkan, (2) memiliki kecakapan untuk
memperhatikan kepribadian dan suasana hati secara tepat serta membuat kontak
dengan kelompok secara tepat pula, (3) memiliki kesabaran, keakraban,dan
sensitivitas yang diperlukan untuk menumbuhkan semangat belajar, (4) memiliki
pemikiran yang imajinatif dan praktis dalam usaha memberikan penjelasan
kepada peserta didik, (5) memiliki kualifikasi yang memadai dalam bidangnya,
(6) memiliki sifat terbuka, lues, dan eksperimental dalam metode dan teknik.24
Aktivitas belajar yang terjadi pada peserta didik dapat dikenal baik dalam
proses maupun hasilnya. Proses belajar dapat terjadi apabila individu merasakan
adanya kebutuhan dalam dirinya yang tidak dapat dipenuhi dengan cara-cara yang
refleks atau kebiasaan. Ia ditantang untuk mengubah perilaku yang ada agar dapat
mencapai tujuan.25
Aktivitas belajar yang efektif disertai proses mengajar yang tepat, maka
proses pembelajaran diharapkan mampu menghasilkan manusia-manusia memiliki
karakteristik pribadi yang mandiri, pelajar yang efektif,dan pekerja yang
produktif. 15
24M.Surya, Psikologi Pembelajaran dan Pengajaran (Bandung: Jurusan Psikologi
Pendidikan Dan Bimbingan,IKIP Bandung, 1997), h.68.
25Tohirin, Psikologi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam (cet.I; Jakarta : PT Raja
Grafindo Persada,2008),  h.81.
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D. Kerangka Berfikir.
Tingkat pemahaman peserta didik terhadap suatu materi banyak
dipengaruhi oleh kesesuaian penerapan suatu model mengajar. Model mengajar
yang tepat sangat diperlukan guna meningkatkan aktivitas peserta didik untuk
memecahkan masalah yang dihadapi. Proses belajar mengajar di SD Inpres
Rappojawa Makassar guru belum efektif menerapkan model pembelajaran
kooperatif untuk membangkitkan atau menarik  motivasi peserta didik dalam
mengikuti proses pembelajaran. Hal ini terlihat pada saat proses pembelajaran
terutama dalam kegiatan diskusi atau mengerjakan tugas kelompok dari guru
Pendidikan Agama Islam, yaitu belum terlaksananya kelompok belajar yang
efektif, peserta didik cenderung kurang bekerja sama dengan teman-temannya
dalam mengerjakan soal-soal dan dalam membentuk kelompok belajar cenderung
memilih teman yang dianggap lebih dekat dibandingkan membentuk kelompok
secara heterogen. Selain itu, juga dapat disebabkan oleh kurangnya pola interaksi
social peserta didik pada saat proses pembelajaran berlangsung dan dalam
mengerjakan tugas kelompok. Peserta didik kelas ini cenderung belajar secara
individual, kurang membantu temannya yang memiliki kemampuan kurang dalam
menerima materi dan mengerjakan tugas kelompok akhirnya berdampak pada
murid yang kemampuannya kurang. Timbulnya rasa malu didalam diri peserta
didik yang kemampuannya kurang untuk bertanya kepada murid yang
kemampuannya tinggi, sehingga dikelas ini jarang terjadi diskusi tentang suatu
konsep atau materi pelajaran, serta model pembelajaran yang diterapkan disekolah
ini masih bersifat konvensional.
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Salah satu inplikasi teori belajar konstruktifis dalam pembelajaran adalah
penerapan pembelajaran kooperatif. Dalam pembelajaran kooperatif murid atau
peserta didik lebih mudah menemukan dan memahami konsep-konsep yang sulit
apabila mereka saling mendiskusikan masalah-masalah tersebut dengan temannya.
Melalui diskusi dalam pembelajaran kooperatif akan terjalin komunikasi dimana
murid saling berbagi idea tau pendapat. Melalui diskusi akan terjadi kolaborasi
kognitif yang baik, sehingga dapat meningkatkan daya nalar, keterlibatan peserta
didik dalam pembelajaran dan memberi kesempatan pada peserta didik untuk
menugngkapkan pendapatnya.
Salah satu model pembelajaran adalah model kooperatif tipe
Numbered Heads Together ( NHT ). Pembelajaran tipe NHT ini mengacu pada
metode pengajaran dimana murid dibagi kedalam kelompok 3 sampai 5 orang
dengan karakteristik yang berbeda agar dapat memudahkan mereka bekerja sama
dan saling member pendapat dan kepada setiap anggota kelompok diberi nomor
antara 1-5. Adanya penomoran pada setiap anggota kelompok memudahkan guru
untuk mengundi nomor peserta yang akan naik mempersentasikan hasil
kelompoknya dan kelompok lain berhak menanggapi jawaban dari kelompok
tersebut.
Model pembelajaran kooperatif tipe Numbered Heads Together ( NHT )
dapat memberikan peluang kepada peserta didik untuk lebih aktif dalam
pembelajaran dan tidak hanya unggul dalam membantu peserta didik memahami
konsep-konsep pembelajaran yang sulit, akan tetapi sangat berguna untuk
menumbuhkan kemampuan kerja sama antara anggota kelompok, karena
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seseorang tidak akan berhasil jika anggota kelompok yang lain jug tidak berhasil.
Itu artinya keberhasilan adalah milik bersama dan sebaliknya adalah kegagalan
bersama. Hal semacam ini akan mendorong setiap peserta didik saling membantu
dalam belajar karena mereka menginginkan semua anggota kelompok
memperoleh keberhasilan. Interaksi antara kelompok mampu meningkatkan
kemampuan kognitif murid berupa kemampuan berfikir dalam mengola berbagai
informasi yang diterima, sehingga melalui penerapan model pembelajaran
kooperatif Numbered Heads Together ( NHT ) diharapkan mampu meningkatkan
motivasi dan minat belajar peserta didik terhadap pelajaran Pendidikan Agama
Islam yang pada akhirnya akan dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik.
E. Hipotesis
Berdasar dari uraian latar belakang dan penelusuran literature yang
dilakuakan penulis sebelumnya, maka dapat ditarik hipotesis bahwa di duga
model pembelajaran Numbered Heads Together ( NHT ) siswa kelas Va SD
Inpres Rappojawa Makassar dapat memberikan atau meningkatkan prestasi
belajar Pendidikan Agama Islam siswa (efektif).
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BAB III
METODE PENELITIAN
A. Jenis Penelitian
Penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas (Classroom Action
Research) yang dilakukan berupa proses pengkajian bersiklus yang terdiri dari 4
tahap, yaitu perencanaan, pelaksanaan, pengamatan dan refleksi.
B. Subjek Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di SD Inpres Rappojawa Makassar dengan
subjek penelitian siswa kelas VA dengan jumlah siswa 34 orang, 15 orang laki-
laki dan 19 orang perempuan pada tahun ajaran 2010/2011.
C. Faktor yang Diselidiki
Berdasarkan rumusan masalah dan tujuan penelitian yang telah
dikemukakan sebelumnya, maka faktor yang diselidiki dalam penelitian ini adalah
model pembelajaran kooperatif tipe Numbered Heads Together (NHT), hasil
belajar siswa dan aktivitas belajar siswa kelas VA SD Inpres Rappojawa
Makassar. Adapun defenisi dari faktor yang diselidiki dalam penelitian ini adalah:
1. Pembelajaran kooperatif tipe Numbered Heads Together (NHT) adalah jenis
pembelajaran kooperatif dimana siswa dibagi kedalam kelompok yang terdiri
dari 4-5 orang dan setiap anggota kelompok tersebut diberi nomor masing-
masing sesuai jumlah anggota kelompok, lalu berfikir bersama dalam
kelompok dan meyakinkan setiap anggota kelompok mengetahui jawaban tim,
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selanjutnya memanggil salah satu siswa dengan nomor yang dipanggil untuk
melaporkan hasil kerja sama mereka.
2. Hasil belajar adalah hasil yang dicapai dalam usaha penguasaan materi dan
ilmu pengetahuan yang merupakan suatu kegiatan yang menuju terbentuknya
kepribadian yang seutuhnya.
3. Aktivitas belajar adalah segala bentuk kegiatan dalam proses pembelajaran.
D. Prosedur Penelitian
Prosedur Penelitian Tindakan Kelas (PTK) ini direncanakan 2 siklus yaitu
siklus I dan siklus II. Antara siklus I dan siklus II merupakan rangakaian kegiatan
yang saling berkaitan dalam arti pelaksanaan siklus II merupakan kelanjutan dari
perbaikan siklus I. Gambaran umum yang dilakukan pada setiap siklus adalah:
perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi26 digambarkan sebagai
berikut: 16
1. Siklus I
26Suharsimi Arikunto, Suhardjono, dan Supardi, Penelitian Tindakan Kelas (cet.IX;
Jakarta: Bumi Aksara,2009), h.16.
Perencanaan
SIKLUS I
Pengamatan
Perencanaan
Refleksi
SIKLUS II Pelaksanaan
Pengamatan
Pelaksanaan
?
Refleksi
Gambar 3.1. Skema Penelitian tindakan kelas
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Siklus I berlangsung selama 2 minggu dengan 3 kali pertemuan,
sebanyak 9 jam pelajaran (9 x 35 menit). 6 jam pelajaran (6 x 35 menit)
untuk proses belajar mengajar dan 3 jam pelajaran untuk tes akhir siklus I (2
x 35 menit)  yang pelaksanaannya meliputi :
a. Tahap Perencanaan
1) Melakukan observasi kesekolah
2) Melakukan wawancara dengan guru mata pelajaran Pendidikan Agama
Islam  untuk kelas Va
.
3) Mengikuti proses belajar mengajar di kelas Va.
4) Mengidentifikasi permasalahan yang terjadi di kelas tersebut,
menanyakan kepada guru bidang studi yang bersangkutan mengenai
kesulitan yang dialami ketika mata pelajaran Pendidikan Agama Islam.
5) Memilih model pembelajaran kooperatif tipe Numbered Heads
Together (NHT) sebagai solusi dalam menyikapi permasalahan yang
terjadi di kelas tempat penelitian.
6) Membuat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)
7) Membuat lembar observasi aktivitas siswa di kelas untuk pelaksaanaan
tindakan dengan model pembelajaran kooperatif tipe Numbered Heads
Together (NHT)
8) Membuat tabel spesifikasi untuk penyususnan tes evaluasi
9) Membuat instrumen penelitian berupa LKS dan tes hasil belajar
beserta kunci jawaban untuk melakukan evaluasi pada siklus I.
b. Tahap Pelaksanaan
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Pelaksanaan awal, yakni memberitahukan kepada siswa bahwa
pelajaran Pendidikan Agama Islam materi surah Al-Maaun dan Al-Fiil
dan materi Rasul-Rasul Allah, siswa akan belajar materi pelajaran dengan
memberdayakan kemampuan mereka sendiri. Pengajaran yang akan
dilaksanakan itu bernama model pembelajaran kooperatif tipe Numbered
Heads Together (NHT). Memberitahukan prosedur pelaksanaan
pengajaran, dan menginformasikan tujuan pembelajaran yang akan
dicapai, serta meminta Al-Qur’an atau Juzamma.
1) Pertemuan I
Pada tahap ini melaksanakan rencana pelaksanaan pembelajaran
yang telah direncanakan yaitu:
a) Guru memberikan motivasi kepada peserta didik dan
menyampaikan tujuan pelajaran yang akan dicapai.
b) Guru menyampaikan materi pelajaran secara singkat.
c) Guru membagi peserta didik dalam beberapa kelompok secara
heterogen dan setiap anggota kelompok beranggotakan 4-5 orang.
d) Guru memberikan nomor urut kepada anggota setiap kelompok
mulai dari nomor urut 1 sampai 5.
e) Guru membagikan LKS kepada setiap kelompok dan mengerjakan
soal yang ada pada LKS dengan mendiskusikan jawabannya
terlebih dahulu dengan seluruh anggota kelompok. Jika terjadi
kesulitan disarankan untuk meminta bantuan dalam kelompoknya
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terutama kepada anggota kelompok yang berkemampuan tinggi
sebelum meminta bantuan kepada guru.
f) Selama proses kerja kelompok berlansung, setiap kelompok tetap
diawasi dan diberi bimbingan secara langsung kepada kelompok
yang mengalami kesulitan dan mengobservasi tindakan yang
dilaksanakan dengan menggunakan lembar observasi atau
pengamatan.
g) Kelompok memutuskan jawaban yang dianggap paling benar dan
memastikan setiap anggota kelompok mengetahui jawaban
tersebut.
h) Guru memanggil salah satu nomor dalam kelompok untuk
mepersentasekan jawaban LKSnya. Nomor yang dipanggil dari
setiap kelompok berdasarkan hasil undian. Selanjutnya, kelompok
lain menanggapi jawaban yang diajukkan kelompok tersebut.
i) Guru meminta murid untuk menyimpulkan materi pelajaran.
j) Guru memberikan skor terhadap hasil laporan setiap anggota
kelompok dan memberikan penghargaan kepada setiap anggota
kelompok dengan persentase terbaik.
2) Pertemuan II
Awal pembelajaran untuk pertemuan ke II diawali dengan dengan
membagikan lembar kegiatan siswa (LKS) yang telah diberikan;
dimana pada LKS masing-masing kelompok ditambahkan catatan baik
itu berupa perbaikan atas jawaban yang dianggap kurang tepat,
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pemberian penguatan memberikan penguatan kepada kelompok yang
memiliki nilai yang bagus ataupun pemberian motivasi untuk siswa
yang memiliki nilai yang rendah. Selanjutnya kelompok yang memiliki
skor tertinggi akan diumumkan dan memberikan penghargaan kepada
setiap anggota kelompok dan untuk kegiatan selanjutnya dilakukan
sebagaimana yang dilakukan pada pertemuan I.
c. Tahap observasi dan evaluasi
Tahap observasi dilakukan selama penelitian berlangsung, dalam
arti kegiatan ini berlangsung bersamaan dengan tahap pelaksanaan
tindakan. Yang dilakukan pada tahap ini adalah mengamati aktivitas
peserta didik melalui lembar observasi. Pada akhir siklus I yaitu akhir
pertemuan III diberikan evaluasi beberapa tes. Data hasil observasi dan
data hasil belajar dikumpulkan untuk selanjutnya dianalisis.
d. Refleksi
Hasil yang didapatkan dalam tahap observasi dan evaluasi
dikumpulkan kemudian dianalisis. Refleksi yang dimaksudkan adalah
interaksi diantara murid dalam kelompok kurang  dalam mengerjakan
LKS, ada beberapa peserta didik di dalam satu kelompok yang tidak
mengerjakan LKS, peserta didik masih tidak disiplin dalam belajar, hal ini
dapat dilihat dari sejumlah peserta didik yang tidak menyelesaikan
LKSnya, keterlambatan dalam mengumpulkan LKS, dan pada saat
kegiatan persentase hasil diskusi kelompok, masih ada peserta didik yang
tidak percaya diri tampil di depan kelas untuk mewakili kelompoknya
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masing-masing. Ini terjadi karena peserta didik masih merasa asing
dengan model NHT ini.
Dari hasil refleksi pada siklus I dapat disusun rencana tindakan
untuk pelaksanaan siklus II. Adapun tindakan yang dilakukan antara lain:
Memberikan pengarahan dan pengenalan kembali tentang model
pembelajaran tipe Numbered Heads Together (NHT), melakukan
pengontrolan kepada setiap kelompok terutama pada saat diskusi
kelompok, sehingga peserta didik lebih serius selama proses pembelajaran
dan bekerja sama dengan angota kelompoknya, memberi kesempatan
kepada peserta didik yang mempunyai kemampuan yang lebih dari
anggota kelompoknya untuk berbagi dan mengarahkan teman
kelompoknya, memberi penguatan kepada peserta didik untuk dapat
percaya diri tampil didepan pada saat persentase kelompok dan mengubah
posisi tempat duduk dan jarak bangku antara tiap kelompok agar kejadian-
kejadian yang tidak diinginkan  tidak terjadi.
Hasil refleksi siklus I inilah yang dijadikan acuan penulis untuk
merencanakan siklus ke II, sehingga hasil yang dicapai pada siklus
berikutnya sesuai dengan yang diharapkan dan hendaknya lebih baik dari
siklus sebelumnya.
2. Siklus II
Siklus II merupakan kelanjutan dari siklus I. Langkah-langkah yang
dilakukan pada siklus II relatif sama dengan perencanaan dan pelaksanaan
siklus I dengan mengadakan beberapa perbaikan atau penambahan sesuai
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dengan kenyataan yang ditemukaan di lapangan berdasarkan dari refleksi yang
dilakukan pada siklus I dengan mangadakan perbaikan atas kekurangn yang
terjadi pada siklus I. Pelaksanaan tindakan sendiri dilakukan dengan
menjelaskan lanjutan materi pelajaran sebelumnya. Tahap observasi dan
evaluasi pada siklus II dilakukan setelah pertemuan III dan IV selesai dan
setelah itu kembali dilakukan refleksi untuk melihat sejauh mana perubahan
hasil belajar dari siklus I ke siklus II sebagai akibat penerapan model
pembelajaran koopertif tipe Numbered Heads Together (NHT) yang
diberikan. Selain itu, catatan dari para observer mengenai proses penelitian
juga diperhatikan.
Pelaksanaan tindakan sebagai perbaikan dari pelakasanaan Siklus I
memberikan dampak yang positif terhadap aktivitas peserta didik, secara
umum hasilnya semakin sesuai dengan yang diharapkan. Kelompok belajar
yang terbentuk telah menunjukkan persaingan dalam hal mencari jawaban dan
juga kelihatan bahwa sudah mulai muncul rasa ingin tahu pada diri murid
mengenai materi yang dibahas. Peserta didik yang dulunya hanya mencontoh
pada temannya pada saat mengerjakan LKS, sudah mulai tumbuh rasa percaya
diri untuk dapat menyelesaikan soal yang diberikan. Selain itu perhatian dan
motivasi murid semakin meningkat, hal ini menandakan bahwa ada
kesungguhan murid untuk belajar. Dan di dalam proses belajar interaksi antar
murid juga meningkat. Hal ini dapat dilihat dari aktivitas peserta didik, seperti
bertanya mengenai materi yang dibahas pada saat belajar. Peserta didik lebih
sering bertanya pada teman kelompok atau daripada bertanya langsung kepada
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guru. Selain itu, peserta didik sudah mulai percaya diri tampil di depan kelas
untuk mempersentasekan  hasil kerja kelompoknya.
E. Instrumen Penelitian
Adapun instrumen penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Tes hasil belajar yang diberikan pada setiap akhir siklus.
Untuk tes hasil belajar, pelaksanaannya dilakukan sebanyak dua
kali yaitu pada setiap akhir siklus (I dan II). Adapun soal yang diujikan
sebanyak 10 nomor dengan bentuk soal Essai. Format penilaiannya adalah
jika item dijawab dengan benar, maka murid akan memperoleh skor 3, dan
jika siswa menjawab setengah dari jawaban yang benar maka akan
memperoleh skor 2,jika jawaban salah skor 1,dan jika tidak dijawab atau
kosong maka skor yang didapatkan adalah nol. Untuk melihat berapa nilai
total yang diperoleh siswa, maka perhitungan yang digunakan adalah:
Nilai siswa = x 100
2. Lembar observasi aktivitas murid selama pembelajaran berlangsung.
Lembar observasi yang dimaksudkan disini adalah jumlah murid
yang melakukan setiap komponen aktivitas yang menjadi bahan
pengamatan peneliti dan observer pada saat penerapan model
pembelajaran kooperatif tipe Numbered Heads Together (NHT) dari siklus
I ke siklus II. Adapun komponen aktivitas yang dimaksud adalah sebagai
berikut :
a. Menyimak pengarahan guru
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b. Kerjasama setiap anggota kelompok
c. Mengajukan pertanyaan
d. Menjawab pertanyaan
e. Mengajukan tanggapan
f. Meminta bimbingan pada guru
g. Perilaku yang tidak relevan dengan kegiatan belajar mengajar :
a. Membicarakan hal yang tidak ada hubungannya dengan materi
b. Keluar masuk kelas
F. Teknik Pengumpulan Data
1. Sumber Data
Sumber data penelitian ini adalah siswa kelas Va SD Inpres Rappojawa
Makassar.
2. Jenis Data
a. Data kualitatif dari hasil observasi aktivitas belajar.
b. Data kuantitatif berupa hasil belajar.
3. Cara Pengambilan Data
a. Data tentang aktivitas pembelajaran selama tindakan dilakukan,
diambil dengan menggunakan lembar observasi. Pada proses pengisian
lembar observasi, semua indikator dari aktivitas yang diamati
tercantum didalamnya. Jika siswa melakukan setiap aktivitas yang
menjadi tolak ukur, maka ia akan memperoleh tanda checklist ()
pada lembar observasi. Keadaan yang diobservasi adalah kegiatan
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murid dalam proses pembelajaran dengan penerapan model
pembelajaran kooperatif tipe Numbered Heads Together (NHT).
b. Data mengenai hasil penerapan model pembelajaran kooperatif tipe
Numbered Heads Together (NHT) diperoleh dari tes hasil belajar
setiap akhir siklus.
G. Indikator Keberhasilan
Untuk mengetahui tingkat keberhasilan pencapaian tujuan dalam
penelitian ini yaitu :
a) Ketuntasan belajar siswa secara perorangan minimal mencapai skor 65
sesuai dengan KKM SD Inp Rappo Jawa.27 17
Tabel II. Kategori Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) mata pelajaran
Pendidikan Agama Islam kelas Va SD Inp Rappo Jawa
Nilai Kategori
≥ 65 Tuntas
< 65 Tidak tuntas
b) Ketuntasan belajar secara klasikal minimal mencapai 80% dari jumlah
siswa dengan skor minimal 65, maka diharapakan semua pendidik yang
ada di SD inp.Rappo Jawa yang belum mencapai ketuntasan agar
melaksanakan remedial.
27Sekolah Dasar Inpres Rappo Jawa, Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan SD Inpres
Rappo Jawa (Makassar: SD, 2011), h.20.
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Tabel III. Teknik Kategorisasi Standar berdasarkan Ketetapan Departemen
Pendidikan Nasional
Skor Kategori
0 – 59
60 – 69
70 – 79
80 – 89
90 – 100
Sangat Rendah
Rendah
Sedang
Tinggi
Sangat Tinggi
H. Teknik Analisis Data
Pengelolaan data pada penelitian ini dilakukan setelah terkumpulnya
data, selanjutnya dianalisis secara kuantitatif dan kualitatif. Untuk analisis
secara kuantitatif digunakan analisis deskriptif yaitu skor rata-rata yang
diperoleh dari hasil tes tiap siklus yang bertujuan untuk mengetahui tingkat
penguasaan materi melalui penggambaran karakteristik distribusi nilai
pencapaian hasil belajar Pendidikan Agama Islam siswa yang diajar dengan
menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Numbered Heads Together
(NHT).
Untuk analisis kualitatif dilakukan dengan melihat hasil observasi
selama proses belajar mengajar dari tiap siklus. Dari aktivitas murid dalam
kelompok dengan menggunakan lembar observasi yang dilakukan oleh
observator.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian
1. Hasil belajar Siswa
Berdasarkan analisis terhadap skor hasil belajar siswa yang diperoleh
setelah mengikuti proses belajar mengajar dengan menggunakan model
pembelajaran kooperatif tipe Numbered Heads Together (NHT) pada mata
pelajaran Pendidikan Agama Islam di SD Inpres Rappojawa Makassar kelas
Va selama tiga kali pertemuan dan satu kali pertemuan untuk evaluasi hasil
belajar pada siklus I, begitupun juga pada siklus II.
Berdasarkan keseluruhan nilai yang diperoleh siswa dalam pedoman
pengkategorian hasil belajar siswa, setelah dilaksanakan tindakan siklus I dan
siklus II melalui model pembelajaran kooperatif tipe NHT dapat dilihat pada
tabel  berikut.
Tabel IV.Deskriptif Perbandingan Hasil Belajar Pendidikan Agama Islam
siswa Kelas Va SD Inpres Rappojawa antara Siklus I dengan Siklus II
Interval Nilai
(Angka 100) Kategori
Siklus I Siklus II
Frekuensi (%) Frekuensi (%)
85 – 100
75 - 84
65-74
55-64
0 – 54
Baik sekali
Baik
Cukup
Kurang
Gagal
3
7
14
7
3
8,8
20,6
41,2
20,6
8,8
5
20
7
2
0
14,7
58,8
20,6
5,9
0
Jumlah 34 100 34 100
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Data pada  tabel IV menunjukkan bahwa secara umum penguasaan
siswa terhadap materi yang disajikan melalui pembelajaran Kooperatif tipe
NHT pada Siklus I belum maksimal. Hal ini terlihat pada nilai yang berada
pada kategori baik sekali masih rendah dengan persentase 8,8%, 20,6%
dikategorikan baik, 41,2% dikategorikan cukup, 20,6% dikategorikan
kurang, selain itu masih terdapat nilai yang berada pada kategori gagal
dengan persentase 8,8%.Hasil inipun menjadi salah satu bahan refleksi
untuk pelaksanaan siklus II.
Untuk siklus II pada tabel IV menunjukkan adanya peningkatan
hasil belajar siswa.Hal ini terlihat dari tidak adanya siswa yang termasuk
dalam kategori gagal.Sebanyak 14,7% dikategorikan baik sekali,58,8%
dikategorikan baik,20,6% dikategorikan cukup dan 5,9% dikategorikan
kurang.
Tabel V. Distribusi Hasil Belajar Pendidikan Agama Islam Siswa Kelas
VA SD Inp Rappojawa Makassar.
Uraian
Skor
Siklus I Siklus II
Jumlah siswa
Skor terendah
Skor tertinggi
Rata-Rata
34
33
90
69,2
34
60
100
80,2
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2. Analisis Tes Hasil Belajar Pendidikan Agama Islam.
Berdasarkan hasil belajar yang dilakukan pada siklus I dan II
diperoleh ketuntasan hasil belajar sebagai berikut:
Tabel VI. Distribusi Ketuntasan Hasil Belajar Pendidikan Agama Islam
pada Siklus I dengan Siklus II.
Skor Kategori
Siklus I Siklus II
Frekuensi
(i)
Persentase
(%)
Frekuensi
(i)
Persentase
(%)
65-100
<65
Tuntas
Tidak tuntas
24
10
70,6
29,4
32
2
94,1
5,9
Jumlah 34 100 34 100
Distribusi  ketuntasan hasil belajar Pendidikan Agama Islam
tersebut memperlihatkan bahwa dari 34 orang siswa yang mengikuti tes
hasil belajar, pada siklus I terdapat 10 orang dengan persentase 29,4%
yang tidak tuntas, dan 24 orang dengan persentase 70,6% yang tuntas.
Sedangkan pada siklus II terjadi peningkatan ketuntasan belajar siswa
yaitu  terdapat 2 orang dengan pesentase 5,9% berada pada kategori tidak
tuntas dan 32 orang dengan persentase 94,1% berada pada kategori
tuntas.
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3. Hasil Observasi Aktivitas Siswa
Aktivitas siswa diamati dengan menggunakan lembar observasi
aktivitas siswa yang dilakukan oleh 3 observer untuk mencatat aktivitas siswa
selama proses belajar mengajar berlangsung. Hasil observasi aktivitas siswa
dapat dilihat pada tabel  berikut.
Tabel VII. Distribusi Jumlah Siswa Hasil Observasi Aktivitas Siswa pada
Siklus I dan Siklus II
No Aktivitas yang diamati
Siklus I Siklus II
Rata-
rata
Persentase
(%)
Rata-
rata
Persentase
(%)
1.
2.
4.
4.
5.
6.
7.
Menyimak pengarahan
guru
Kerjasama setiap
anggota kelompok
Mengajukan pertanyaan
Menjawab pertanyaan
Mengajukan tanggapan
Meminta bimbingan
guru
Perilaku yang tidak
relevan dengan PBM:
a. Membicarakan hal
yang tidak
berhubungan dengan
materi
b.  Keluar masuk kelas
25
24
2
4
2
10
6
4
73,5
70,6
5,9
11,8
5,9
29,4
17,6
11,8
30
30
7
5
2
7
2
0
88,2
88,2
20,6
14,7
5,9
20,6
5,9
0
Sumber : Diolah dari lampiran 2
42
4. Hasil Refleksi Murid
a. Hasil Refleksi pada Siklus I
Pada siklus I, khususnya pada awal pertemuan terlihat sikap siswa
pada umumnya masih kurang memberikan tanggapan atau respon terhadap
model pembelajaran yang digunakan, dan berdasarkan hasil observasi,
yakni kurangnya kerja sama setiap anggota kelompok dan kurangnya
perhatian serius siswa dalam menanggapi materi. Berdasarkan hasil
pemantauan dan evaluasi, adapun masalah-masalah yang dihadapi adalah
sebagai berikut.
1) Beberapa siswa masih belum maksimal menerima perencanaan
pembelajaran kooperatif tipe NHT sehingga pada proses belajar
mengajar berlangsung sikap siswa masih kaku, bingung dan masih
sulit beradaptasi dengan teman kelompoknya.
2) Beberapa siswa hanya berusaha menguasai tugasnya sendiri dan tidak
memperhatikan kerja sama dengan teman kelompoknya, dan proses
mengkomunikasikan tugas diskusi masih kurang.
3) Kondisi Proses Belajar Mengajar (PBM) masih ribut, karena adanya
beberapa siswa yang mengganggu kelompok lain.
4) Pada kegiatan persentase hasil diskusi kelompok, masih ada siswa
yang tidak percaya diri tampil di depan kelas untuk mewakili
kelompoknya masing-masing.
5) Beberapa siswa keluar masuk kelas tanpa izin dari guru.
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Berdasarkan hal tersebut, peneliti merasa perlu merancang dan
melakukan tindakan baru untuk mencari jalan keluar dari masalah tersebut.
Tindakan baru yang telah dirancang oleh peneliti selanjutnya. Akan
diaplikasikan pada siklus II, dan diharapkan dapat mengalami peningkatan
baik, peningkatan dalam hal hasil belajar siswa maupun peningkatan
dalam hal aktivitas siswa selama proses belajar mengajar berlangsung.
b. Hasil Refleksi Pada Siklus II
Setelah merefleksi hasil pelaksanaan siklus I, maka diperoleh
rancangan atau gambaran tindakan yang akan dilaksanakan pada siklus II
ini, sebagai perbaikan dari tindakan siklus sebelumnya. Hal ini dapat
terlihat bahwa tindakan yang dilaksanakan secara umum masih belum
sesuai dengan yang diharapkan. Adapun tindakan yang dilaksanakan pada
siklus II ini adalah :
1) Memberikan Pengarahan.
Peneliti mengarahkan kepada peserta didik agar dalam proses
pembelajaran selalu memperhatikan penjelasan tentang materi, selalu
kompak dengan teman-teman  kelompoknya tanpa membeda-bedakan,
memerintahkan kepada setiap anggota kelompok untuk mengajukan
pertanyaan atau menjawab pertanyaan. Apabila ada siswa yang kurang
mengerti dapat meminta bimbingan kepada guru.selain itu peneliti juga
mengarahkan peserta didik agar tidak membicarakan atau melakukan
hal yang tidak ada hubungannya dengan materi, dan melarang peserta
didik keluar masuk kelas tanpa izin.
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2) Pengenalan kembali tentang pelaksanaan model pembelajaran Tipe
Numbered Heads Together (NHT).
Peneliti menjelaskan kembali pelaksanaan pembelajaran
Kooperatif Tipe Numbered Heads Together (NHT) mulai dari :
a) Numbering
Peneliti harus memberitahukan bahwa peserta didik harus
mengetahui nomor posisi kelompoknya dan nomor anggota
kelompoknya.
b) Questioning
Pada saat peneliti memberikan tugas atau pertanyaan setiap
anggota kelompok berkewajiban untuk menyelesaikan tugas
tersebut tanpa kecuali.
c) Heads Together
Peneliti memberitahukan kepada peserta didik  bahwa selalu
menghargai jawaban-jawaban temannya dan meyakinkan teman
kelompoknya untuk mengetahui jawaban tersebut.
d) Answering
Peneliti memberitahukan bahwa nomor yang dipanggil maju
untuk melaporkan hasil kerja samanya dengan membawa tanggung
jawab kelompok.
3) Melakukan pengontrolan kepada setiap kelompok pada saat diskusi
kelompok.
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Peneliti mengontrol dengan mendatangi satu persatu kelompok
dengan memberikan penjelasan materi kepada anggota kelompok yang
belum mengerti menasehati anggota kelompok yang bermain-main dan
memberikan penghargaan kepada anggota kelompok yang serius
dalam kerja sama. Sehingga setiap anggota kelompok serius selama
proses pembelajaran dan bekerja sama dengan anggota kelompoknya.
Memberikan kesempatan kepada siswa yang mempunyai kelebihan
yang lebih dari anggota kelompoknya untuk berbagi jawaban dan
mengarahkan teman kelompoknya.
4) Memberikan penguatan
Peneliti harus memberikan penguatan dengan cara memberikan
semangat dengan bertepuk tangan dan pujian kepada peserta didik atas
jawabannya dengan memberikan skor berupa angka untuk dapat
percaya diri tampil di depan pada saat persentase kelompok.
5) Mengubah posisi tempat duduk
Peneliti harus mengubah posisi tempat duduk dengan
memperhatikan jarak bangku antara tiap-tiap kelompok agar tidak ada
lagi peserta didik yang saling mengganggu.
Sehingga pada siklus II ini, didapatkan perubahan keaktifan dan
kemandirian siswa. Hal tersebut terlihat pada kondisi siswa yang pada
awal penerapan pembelajaran kooperatif tipe NHT untuk siklus II ini tidak
mengalami kesulitan lagi. Kebiasaan siswa selama siklus I dalam kegiatan
kelompok pada siklus II semakin meningkat, peningkatan yang dimaksud
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adalah sikap penerimaan siswa untuk mengikuti pembelajaran kooperatif
tipe NHT. Siswa tidak mengalami kekakuan lagi selama proses belajar
mengajar berlangsung. Adaptasi dan kerja sama antara anggota kelompok
masing-masing pun lancar, dan mengalami peningkatan dari siklus
sebelumnya, sehingga penyelesaian LKS setiap kelompok dan pemahaman
siswa terhadap materi pelajaran semakin meningkat. Usaha siswa untuk
saling menghargai perbedaan dan usaha saling mengisi kekurangan
kelompoknya adalah salah satu faktor yang memperlancar proses
pembelajaran.
Secara umum seluruh kegiatan pada siklus II dapat dikatakan
mengalami peningkatan dibanding siklus sebelumnya. Hal ini terlihat dari
aktivitas belajar siswa yang mengalami peningkatan dalam hal menyimak
pengarahan guru, kerja sama setiap anggota kelompok, mengajukan
pertanyaan, menjawab pertanyaan, mengajukan dan memberikan
tanggapan.
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B. Pembahasan
Hasil penelitian yang diperoleh menunjukkan adanya peningkatan
hasil belajar siswa kelas Va yang diajar dengan menggunakan model
pembelajaran kooperatif tipe NHT. Pernyataan ini didukung oleh hasil analisis
data secara deskriptif yang dapat dilihat pada table 4 dimana kelas Va nilai
rata-rata pada siklus I diperoleh sebesar 69,2 sedangkan nilai rata hasil belajar
siswa pada siklus II diperoleh sebesar 80,2.Terjadi peningkatan nilai rata-rata
skor sebesar 11 dari siklus I ke siklus II, ini juga dapat dilihat dari hasil
mengkategorikan berdasarkan Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM), maka dari
34 siswa yang mengikuti tes siklus I sebanyak 10 orang siswa yang termasuk
kategori tidak tuntas deangan rentan skor 0 hingga 64 atau 29,4%.Siswa yang
termasuk dalam kategori tuntas dengan rentang skor 65 hingga 100 sebanyak
24 siswa atau 70,6%.Sedangkan pada siklus II dari 34 siswa yang mengikuti
tes siklus II sebanyak 2 siswa yang termasuk kategori tidak tuntas atau sebesar
5,9%.Siswa yang termasuk dalam kategori tuntas swebanyak 32 siswa atau
sebesar 94,1%.Kembali melihat indicator keberhasilan dapat dikatakan
penelitian ini berhasil dimana dari jumlah keseluruhan siswa yang ada dikelas
Va terdapat 94,1% siswa berada dalam kategori tuntas (dikatakan tuntas
apabila 80% dari jumlah siswa memperoleh nilai minimal 65).Ini sesuai yang
dikatakan Wiraatmadja bahwa siklus dapat diakhiri apabila apa yang
direncanakan sudah berjalan sebagaimana diharapkan dan data yang
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ditampilkan dapat diamati,serta kondisi kelas dalam pembelajaran sudah
stabil,sehingga peneliti tidak lagi melanjutkan ke siklus III.28 18
Selain itu terjadi peningkatan hasil belajar dari siklus I ke siklus II ini
terjadi karena siswa sudah merasa terbiasa dengan model pembelajaran
NHT,serta kesalahan-kesalahan yang dilakukan oleh guru pada siklus I dari
hasil refleksi siklus I sedapat mungkin dapat diperbaiki disiklus II.Adapun
tindakan yang dilakukan sebagai refleksi pada siklus I antara lain:
memberikan pengarahan dan pengenalan kembali tentang model pembelajaran
tipe NHT,guru menjelaskan materi pokok secara lebih rinci dan memberikan
motivasi yang lebih kepada siswa utamanya kepada para siswa yang dianggap
lebih cepat pemahamannya agar dapat membimbing teman mereka yang
mengalami kesulitan menyelesaikan soal-soal,mengubah posisi tempat duduk
dan jarak bangku antar tiap kelompok.Kejadian-kejadian yang tidak
diinginkan tidak terjadi. Pada siklus II siswa sudah mulai berkonsentrasi
dengan materi pembelajaran sehingga hal ini akan memberikan pengaruh
terhadaphasil belajar siswa.
Berdasarkan hasil analisis data di atas maka hasil penelitian ini
menunjukkan adanya peningkatan hasil belajar Pendidikan Agama Islam
siswa kelas Va SD Inp.Rappo jawa Makassar.Hal ini terlihat pada nilai yang
berada pada kategori sangat baik pada siklus I sebanyak 3 orang dengan
persentase 8,8% menjadi 5 orang dengan persentase 14,7% pada siklus
II.Hasil belajar pada siklus Isiswa kategori baik sebanyak 7 orang dengan
28Wiraatmadja, Metode Penelitian Tindakan Kelas (Bandung: PT.Remaja
Rosdakarya,2010), h.179.
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persentase 20,6% menjadi 20 orang dengan persentase 58,8% pada siklus
II.Kategori cukup sebanyak 14 orang dengan persentase 41,2% pada siklus I
berkurang menjadi 7 orang dengan persentase 20,6% pada siklus II.Kategori
kurang sebanyak 7 orang dengan persentase 20,6% pada siklus I berkurang
menjadi 2 orang dengan persentase 5,9%.Kategori gagal 3 orang dengan
persentase 8,8% pada siklus I dan pada siklus II tidak seorangpun yang
memperoleh kategori gagal.Secara umum penin gkatan ini terjadi karena siswa
mulai termotivasi dengan diterapkannya model pembelajaran tipe NHT,mun
cul rasa ingin tahu mengenai materi yang dibahas oleh guru dan timbulnya
rasa percaya diri pada siswa.Bertanya pada teman akan lebih memudahkan
siswa yang secara akademik kurang mudah memahami sesuatu konsep karena
dia menggunakan bahasa yang lebih sederhana.
Hasil observasi aktivitas belajar siswa selama proses pembelajaran
kooperatif tipe NHT, menunjukkan bahwa rata-rata persentase aktivitas siswa
mengalami peningkatan pada pelaksanaan tindakan siklus II. Adapun
peningkatan yang dimaksud adalah meningkatnya semangat belajar siswa
dalam proses belajar mengajar. Hal ini ditandai dengan semakin banyaknya
siswa yang memperhatikan dan menyimak pengarahan guru maupun siswa
yang mempersentasekan hasil diskusi kelompoknya.Peningkatan aktivitas
belajar siswa kategori menyimak pengarahan guru pada siklus I sebanyak
73,5% dan pada siklus II sebanyak 88,2%.Kategori kerjasama pada siklus I
sebanyak 70,6% dan pada siklus II sebanyak 88,2%,Kategori mengajukan
pertanyaan pada siklus I sebanyak 5,9% dan baru pada siklus II meningkat
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menjadi 20,6%,Kategori menjawab pertanyaan pada siklus I sebanyak 11,8%
dan pada siklus II menjadi 14,7%,Kategori mengajukan tanggapan pada siklus
I dan II sama yaitu sebanyak 5,9% dan kategori meminta bimbingan guru pada
siklus I sebanyak 29,4% dan pada siklus II berkurang menjadi 20,6%,mungkin
hal ini dikarenakan siswa sudah lebih memahami model pembelajaran NHT
ini. Timbulnya kesadaran pada diri siswa yang ditandai dengan berkurangnya
prilaku yang tidak relevan dengan proses belajar mengajar seperti
membicarakan atau melakukan hal yang tidak berhubungan dengan materi
pelajaran,yang mengalami perubahan, yaitu pada siklus I sebanyak 17,6%
menurun menjadi 5,9% pada siklus II.Demikian pula pada kategori keluar
masuk kelas mengalami perubahan yaitu pada siklus I sebanyak 11,8%
sedangkan pada siklus II tak seorangpun keluar masuk kelas tanpa izin guru.
Peningkatan aktivitas siswa dari siklus I ke siklus II disebabkan pada
pembelajaran kooperatif tipe Numbered Heads Together membentuk siswa
belajar keterampilan sosial untuk saling mengenal, saling memahami dan
kerjasama dalam meningkatkan prestasi kelompok. Juga usaha siswa untuk
mengungkapkan gagasannya ataupun informasi antar mereka. Hal ini sejalan
dengan pendapat Khaeruddin bahwa dalam pembelajaran kooperatif, siswa
bekerja sama dalam suatu kelompok, mereka saling membantu untuk
mempelajari suatu materi akademik dan keterampilan antar pribadi anggota-
anggota kelompok bertanggung jawab atas ketuntasan tugas-tugas kelompok
dan untuk mempelajari materi itu sendiri.29 19
29Khaeruddin dan E.H.Sujiono, Pembelajaran Sains IPA (Makassar: UNM, 2005), h.45.
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Selain itu, pembelajaran dengan menggunakan pembelajaran
kooperatif tipe Numbered Heads Together ini, dapat menciptakan
keberhasilan individu yang dipengaruhi oleh keberhasilan kelompoknya.
Karena dalam metode ini setiap individu saling tergantung satu sama lain
untuk mencapai suatu tujuan pembelajaran dengan cara berbagai pengetahuan
antara anggota kelompoknya. Model pembelajaran kooperatif dengan tipe
Numbered Heads Together ini, memberi kesempatan bagi siswa untuk saling
membagikan ide-ide dan mempertimbangkan jawaban-jawaban yang paling
tepat, dan mendorong untuk meningkatkan semangat kerjasama setiap anggota
kelompok.30
Apabila dihubungkan antara  hasil analisis data secara deskriptif  dan
data kualitatif, maka terlihat bahwa model pembelajaran kooperatif tipe
Numbered Heads Together dapat meningkatkan hasil belajar Pendidikan
Agama Islam siswa kelas Va SD Inpres Rappojawa Makassar. Selain hasil
belajar yang meningkat, juga aktivitas siswa dalam proses belajar mengajar
juga meningkat. Ini sesuai yang dikatakan Sardiman bahwa belajar berarti
usaha mengubah tingkah laku. Jadi, belajar akan membawa suatu perubahan
pada individu-individu yang belajar. Perubahan itu tidak hanya berkaitan
dengan penambahan ilmu pengetahuan tetapi juga berbentuk kecakapan,
keterampilan, sikap, minat, dan penyesuaian diri.31 20
30Lie, op. cit., h. 61.
31Sardiman, Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar (Jakarta: Rajawali ekspress,2001),
h.39.
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Berdasarkan hasil penelitian dan uraian pembahasan di atas, diperoleh
informasi bahwa penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe Numbered
Heads Together dapat meningkatkan hasil belajar dan aktivitas belajar siswa
pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam.
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah
dikemukakan, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut.
1. Melalui penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Numbered
Heads Together (NHT) hasil belajar Pendidikan Agama Islam siswa
kelas Va SD Inpres Rappojawa Makassar meningkat dari siklus I ke
siklus II.Begitupun dari segi ketuntasan hasil belajar sudah mencapai
94% dari jumlah siswa dengan skor minimal.
2. Aktifitas belajar murid selama diterapkannya model pembelajaran
kooperatif tipe Numbered Heads Together (NHT) dalam proses
pembelajaran Pendidikan Agama Islam pada siswa kelas Va SD
Inpres Rappojawa Makassar menunjukkan adanya peningkatan
disetiap indikator yang diamati dari siklus I ke siklus II pada lembar
observasi.
B. Saran
Saran yang dapat penulis kemukakan sehubungan dengan hasil
penelitian ini adalah sebagai berikut.
1. Guru dapat menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe
Numbered Heads Together (NHT) sebagai salah satu alternatif dalam
54
melaksanakan proses pembelajaran di sekolah untuk meningkatkan
hasil belajar dan aktivitas siswa.
2. Bagi peserta didik, untuk mencapai hasil belajar yang maksimal maka
tingkatkanlah keaktifan serta kreativitas dalam pembelajaran.
3. Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan dapat memperoleh pengalaman
langsung dalam menerapkan metode pembelajaran Kooperatif Tipe
Numbered Heads Together (NHT), untuk meningkatkan hasil belajar
dan aktivitas belajar peserta didik.
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LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS BELAJAR SISWA KELAS Va
SIKLUS I
(Pertemuan I)
Mata Pelajaran : Pendidikan Agama Islam
Kelas / semester : Va/II
Kompetensi Dasar : Membaca AlQur’an surah Al-Maaun dan Al-Fiil
Nama siswa
Aktivitas Belajar Siswa Selama Proses
Belajar Mengajar Komponen Aktivitas yang Diamati
1 2 3 4 5 6 7a 7b
Kelompok I Prilaku yang relevan dengan kegiatan belajar mengajar
1. Menyimak pengarahan guru
2. Kerja sama setiap anggota kelompok
3. Mengajukan pertanyaan
4. Menjawab pertanyaan
5. Mengajukan tanggapan
6. Meminta bimbingan guru
Prilaku yang tidak relevan dengan kegiatan belajar mengajar
7. a.Membicarakan/melakukan hal yang tidak ada
hubungannya dengan materi
M. Arham Arkam √ √ √ √ √ √
M.Hady khaerun √ √
M. Ishak √ √ √ √
Nurhidayat √ √ √
Haerun sudirja
Kelompok II
M.Rifki √ √
M.Husain √ √ √ √
M. Alfajri
Rasul muhammad √ √ √
M.ahmad amir √ √ √
Kelompok III
M.Yusran √ √
Syaril √ √
M.irham √ √ √
Andika asram
Dzulkifli
Kelompok IV
Sardila windasari √ √ √
Lutfia triani √ √ √
Annisa ramadani √ √ b.Keluar masuk kelas
Nurul ifadah
Nurfadillah √ √
Kelompok V
Syarifah nahda √ √
Vigna sinensi √ √
Risma √
Rismawati √ √ √
Yusfayanti √ √
Kelompok VI
Sinar syamsurya √ √
Indah muliani √ √ √
Nurannisa √
rahmania √ √
Nadila √ √ √
Kelompok VII
Putri ramadani √ √ √
Arwinda √
Karismawati √ √ √
Fariska nanda √ √ √ √
LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS BELAJAR SISWA KELAS Va
SIKLUS I
(Pertemuan II)
Mata Pelajaran : Pendidikan Agama Islam
Kelas / semester : Va/II
Kompetensi Dasar : Membaca AlQur’an surah Al-Maaun dan Al-Fiil
Nama siswa
Aktivitas Belajar Siswa Selama Proses
Belajar Mengajar Komponen Aktivitas yang Diamati
1 2 3 4 5 6 7a 7b
Kelompok I Prilaku yang relevan dengan kegiatan belajar mengajar
1. Menyimak pengarahan guru
2. Kerja sama setiap anggota kelompok
3. Mengajukan pertanyaan
4. Menjawab pertanyaan
5. Mengajukan tanggapan
6. Meminta bimbingan guru
Prilaku yang tidak relevan dengan kegiatan belajar mengajar
7. a.Membicarakan/melakukan hal yang tidak ada
hubungannya dengan materi
M. Arham Arkam √ √ √ √ √
M.Hady khaerun √ √
M. Ishak √ √
Nurhidayat √ √
Haerun sudirja √ √
Kelompok II
M.Rifki √
M.Husain √ √ √
M. Alfajri
Rasul muhammad √ √ √ √ √
M.ahmad amir √ √
Kelompok III
M.Yusran √ √
Syaril √ √ √
M.irham √ √ √
Andika asram √ √ √
Dzulkifli
Kelompok IV
Sardila windasari √ √
Lutfia triani √ √
Annisa ramadani √ √ b.Keluar masuk kelas
Nurul ifadah
Nurfadillah √ √ √
Kelompok V
Syarifah nahda √
Vigna sinensi √ √ √
Risma √ √
Rismawati √ √ √
Yusfayanti √ √
Kelompok VI
Sinar syamsurya √ √
Indah muliani √
Nurannisa √
rahmania √
Nadila √ √
Kelompok VII
Putri ramadani √ √ √ √
Arwinda √
Karismawati √ √
Fariska nanda √ √ √ √ √
LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS BELAJAR SISWA KELAS Va
SIKLUS II
(Pertemuan I)
Mata Pelajaran : Pendidikan Agama Islam
Kelas / semester : Va/II
Kompetensi Dasar : Menyebutkan nama-nama Rasul Allah SWT
Nama siswa
Aktivitas Belajar Siswa Selama Proses
Belajar Mengajar Komponen Aktivitas yang Diamati
1 2 3 4 5 6 7a 7b
Kelompok I Prilaku yang relevan dengan kegiatan belajar mengajar
1. Menyimak pengarahan guru
2. Kerja sama setiap anggota kelompok
3. Mengajukan pertanyaan
4. Menjawab pertanyaan
5. Mengajukan tanggapan
6. Meminta bimbingan guru
Prilaku yang tidak relevan dengan kegiatan belajar mengajar
7. a.Membicarakan/melakukan hal yang tidak ada
hubungannya dengan materi
M. Arham Arkam √ √ √ √ √ √
M.Hady khaerun √ √
M. Ishak √ √
Nurhidayat √ √
Haerun sudirja √ √
Kelompok II
M.Rifki √ √
M.Husain √ √
M. Alfajri √ √
Rasul muhammad √ √ √ √
M.ahmad amir √ √ √ √
Kelompok III
M.Yusran √ √
Syaril √ √ √ √ √ √
M.irham √ √ √
Andika asram √
Dzulkifli √
Kelompok IV
Sardila windasari √
Lutfia triani √ √
Annisa ramadani √ √ b.Keluar masuk kelas
Nurul ifadah
Nurfadillah √ √
Kelompok V
Syarifah nahda
Vigna sinensi √
Risma
Rismawati √ √ √ √
Yusfayanti
Kelompok VI
Sinar syamsurya √ √
Indah muliani √ √
Nurannisa √
rahmania √ √
Nadila √
Kelompok VII
Putri ramadani √
Arwinda √
Karismawati √ √ √
Fariska nanda √ √ √ √
LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS BELAJAR SISWA KELAS Va
SIKLUS II
(Pertemuan II)
Mata Pelajaran : Pendidikan Agama Islam
Kelas / semester : Va/II
Kompetensi Dasar : Menyebutkan nama-nama Rasul Ulul Azmi
Nama siswa
Aktivitas Belajar Siswa Selama Proses
Belajar Mengajar Komponen Aktivitas yang Diamati
1 2 3 4 5 6 7a 7b
Kelompok I Prilaku yang relevan dengan kegiatan belajar mengajar
1. Menyimak pengarahan guru
2. Kerja sama setiap anggota kelompok
3. Mengajukan pertanyaan
4. Menjawab pertanyaan
5. Mengajukan tanggapan
6. Meminta bimbingan guru
Prilaku yang tidak relevan dengan kegiatan belajar mengajar
7. a.Membicarakan/melakukan hal yang tidak ada
hubungannya dengan materi
M. Arham Arkam √ √ √ √ √
M.Hady khaerun √ √
M. Ishak √ √ √ √
Nurhidayat √ √
Haerun sudirja √ √
Kelompok II
M.Rifki √ √
M.Husain √ √
M. Alfajri √ √
Rasul muhammad √ √ √ √ √
M.ahmad amir √ √ √ √ √
Kelompok III
M.Yusran √ √
Syaril √ √ √ √ √
M.irham √ √ √ √
Andika asram √ √
Dzulkifli √ √
Kelompok IV
Sardila windasari √ √ √
Lutfia triani √ √
Annisa ramadani √ √ b.Keluar masuk kelas
Nurul ifadah √ √
Nurfadillah √ √
Kelompok V
Syarifah nahda √ √
Vigna sinensi √ √
Risma √ √
Rismawati √ √ √ √ √
Yusfayanti √ √
Kelompok VI
Sinar syamsurya √ √
Indah muliani √ √
Nurannisa √ √
rahmania √ √
Nadila √ √
Kelompok VII
Putri ramadani √ √ √
Arwinda √ √
Karismawati √ √
Fariska nanda √ √ √ √ √ √
PERBANDINGAN SKOR TES HASIL BELAJAR SIKLUS I DAN SIKLUS II
SISWA KELAS IVa SD INPRES RAPPOJAWA MAKASSAR
No Nama Siklus I Siklus II
1 M. Arham Akram 65 70
2 Hady khaerun 50 67
3 Nur Fadillah 65 70
4 Sardillah 70 75
5 Fariska Hardiyanti 65 68
6 Nur Hidayat Muharram 55 57
7 Muh. Yusran 60 70
8 Ishak 75 80
9 Rismawati 65 77
10 Nurul Ifadah 65 70
11 Muh. Rasul Akbar 40 65
12 Andika Saputra 50 74
13 Dzul Fadli 70 76
14 Yuspa Yanti 75 80
15 Risma 45 50
16 Muh. Irham Ramadhan 65 70
17 Muh. Husain 60 65
18 Lutfiah Triani 80 87
19 Viqnah Sinensi 65 70
20 Putri Ramadhani 80 85
21 Muh. Ahmad Amir 75 77
22 Khaerul Sudirja 65 70
23 Sinar Syamsurya 65 90
24 Nur Annisa 65 70
25 Annisa Ramadhani 60 70
26 Syahril 40 55
27 Muh. Rifki 60 75
28 Muh. Reski 70 77
29 Indah Miliani Sari 50 90
30 Kharismawati 50 80
31 Nabila Mutmainnah 40 50
32 Nurjannah 50 77
Rata-rata Kelas 61,0 72,4
Persentase (%) 61,0 72,4
Peningkatan (%) 11,4

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(RPP)
NAMA SEKOLAH : SD INPRES RAPPOJAWA
MATA PELAJARAN : PENDIDIKAN AGAMA ISLAM
KELAS/ SEMESTER : Va/ II
PERTEMUAN KE : I (14-1-2010)
TAHUN AJARAN : 2010/2011
ALOKASI WAKTU : 3X35 MENIT
I. STANDAR KOMPETENSI
Membaca dan mengartikan surah pendek pilihan.
II. KOMPETENSI DASAR
Membaca Al-Qur’an surah Al-Maaun dan Al-Fiil
III. INDIKATOR
1. Melafalkan surah Al-Maaun dengan benar.
2. Melafalkan surah Al-Fiil dengan benar
3. Menunjukkan hokum bacaan Mad Arid Lissukum pada surah Al-Maaun
dan Al-Fiil.
IV. TUJUAN PEMBELAJARAN
Setelah proses pembelajaran maka diharapkan siswa dapat :
1. Melafalkan surah Al-Maaun dengan benar.
2. Melafalkan surah Al-Fiil dengan benar
3. Menunjukkan hokum bacaan Mad Arid Lissukum pada surah Al-Maaun
dan Al-Fiil.
V. MATERI PEMBELAJARAN
- Melafalkan bacaan surah Al-Maaun dan Al-Fiil
- Menunjukkan hukum bacaan Mad Arid Lissukum pada surah Al-Maaun
dan Al-Fiil.
VI. METODE PEMBELAJARAN
- Ceramah
- Koperatif tipe Numbered Heads Together (NHT)
VII. LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN
Jenis Kegiatan Waktu Fase
A. Kegiatan Awal
1. Memusatkan perhatian siswa dengan SBA
(Salam,Berdoa dan Absen) dan member motivasi.
2. Mengenalkan model Pembelajaran Kooperatif tipe NHT
5 menit
10 menit
Fase 1
Fase 1
B. Kegiatan Inti
1. Guru menyampaikan materi pembelajaran secara
singkat.
2. Guru membagi siswa ke dalam kelompok secara
heterogen dan setiap kelompok beranggotakan 4-5
orang.
3. Guru memberikan nomor urut kepada anggota setiap
kelompok dari nomor urut 1 sampai 5.
4. Guru membagikan LKS kepada setiap kelompok dan
meminta untuk mendiskusiskan pertanyaan-pertanyaan
yang ada di LKS dalam kelompok masing-masing.
5. Guru membimbing kelompok belajar siswa pada
10 menit
5 menit
2 menit
10 menit
5 menit
Fase 2
Fase 3
Fase 3
Fase 3
Fase 4
saat mengerjakan LKS yang diberikan.
6. Guru memanggil salah satu nomor yang dipanggil dari
setiap kelompok untuk mempersentasikan jawaban
LKSnya. Nomor yang dipanggil dari setiap kelompok
berdasarkan hasil undian. Selanjutnya, kelompok lain
menanggapi jawaban yang diajukan kelompok tersebut
40 menit Fase 5
C. Kegiatan Akhir
1. Guru mengomentari hasil proses pembelajaran model
Kooperatif tipe NHT.
2. Guru menyimpulkan materi pembelajaran
3. Guru memberikan PR
4. Guru mengimpormasikan mengenai materi pertemuan
selanjutnya
5 menit
5 menit
2 menit
5 menit
Fase 6
VIII. ALAT, BAHAN DAN SUMBER BELAJAR
Alat :
 Papan tulis..
 Spidol.
Media :
 Lembar Kerja Siswa
Sumber :
Buku Sumber :
IX. PENILAIAN
- Teknik Penilaian : Tes tertulis
- Bentuk penilaian : soal essai
- Alat Penilaian :
Jawablah pertanyaan dibawah ini dengan tepat ?
1. Tulislah surah AL-Maaun ayat 1!
2. Tulislah surah Al-Fiil ayat 4 !
3. Tulislah surah dan ayat berupa !
4. Jelaskan pengertian Mad Arid Lissukum !
5. Tulislah 2 contoh Mad Arid Lissukum pada surah Al-Fiil !
Kunci jawaban
1.
2.
3. Surah Al-Maaun ayat 3
4. Mad Arid lissukum adalah mad Tabi’I yang di ikuti huruf disukunkan karena
dibaca wakaf.
5.-lafal dibaca
- Lafal dibaca
Mengetahui Makassar
Kepala sekolah Guru PAI
Sudirman,S.Pd Gustia,A.Ma
Nip:19651231 198612 1 018 Nip:19821125 200411 2 001
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(RPP)
NAMA SEKOLAH : SD INPRES RAPPOJAWA
MATA PELAJARAN : PENDIDIKAN AGAMA ISLAM
KELAS/ SEMESTER : Va/ II
PERTEMUAN KE : II
TAHUN AJARAN : 2010/2011
ALOKASI WAKTU : 3X35 MENIT
I. STANDAR KOMPETENSI
Membaca dan mengartikan surah pendek pilihan
II. KOMPETESI DASAR
Mengartikan Al-Qur’an surah Al-Maaun dan surah AL-Fiil
III. INDIKATOR
1. Menjelaskan arti surah Al-Maaun dan AL-Fiil
2. Menghafal arti surah Al-Maaun dan Al-Fiil
IV. TUJUAN PEMBELAJARAN
Setelah proses pembelajaran maka diharapkan siswa dapat :
1. Menjelaskan arti surah Al-Maaun dan AL-Fiil
2. Menghafal arti surah Al-Maaun dan Al-Fiil
V. METODE  PEMBELAJARAN
- Ceramah
- Kooperatif  Tipe Numbered heads Together (NHT)
- Diskusi kelompok kecil
- Diskusi antara kelompok
- Tanya jawab
- penugasan
VI. MATERI
Arti surah Al-Maaun dan surah Al-Fiil
VII. LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN
Jenis Kegiatan Waktu Fase
A. Kegiatan Awal
1. Memusatkan perhatian siswa dengan SBA
(salam,Berdoa, dan Absen)
2. Intrudaction. Guru mengumpulkan PR yang
lalu,memberikan motivasi semangat belajar
5 menit
10menit
Fase 1
Fase 1
B. Kegiatan Inti
1. Guru menyampaikan materi pembelajaran secara
singkat.
2. Guru membagi siswa ke dalam kelompok secara
heterogen dan setiap kelompok beranggotakan 4-5
orang.
3. Guru memberikan nomor urut kepada anggota setiap
kelompok dari nomor urut 1 sampai 5.
4. Guru membagikan LKS kepada setiap kelompok dan
meminta untuk mendiskusiskan pertanyaan-pertanyaan
yang ada di LKS dalam kelompok masing-masing.
5. Guru membimbing kelompok belajar siswa pada
saat mengerjakan LKS yang diberikan.
6. Guru memanggil salah satu nomor yang dipanggil dari
setiap kelompok untuk mempersentasikan jawaban
10 menit
5 menit
2 menit
10 menit
5 menit
40 menit
LKSnya. Nomor yang dipanggil dari setiap kelompok
berdasarkan hasil undian. Selanjutnya, kelompok lain
menanggapi jawaban yang diajukan kelompok tersebut
7. Penugasan  (guru memberikan tes penilaian )
5 menit
C. Kegiatan Akhir
1. Guru mengomentari hasil proses pembelajaran model
kooperatif tipe NHT
2. guru menyimpulkan materi pembelajaran
3. Guru memberikan PR
4. Guru menginformasikan mengenai pelaksanaan
evaluasi pada pertemuan selanjutnya
5. Salam penutup
5 menit
5 menit
2 menit
1 menit
VIII. ALAT, BAHAN DAN SUMBER BELAJAR
Alat :
 Papan tulis dan spidol.
 Lembar Kerja Siswa
Sumber :
IX. PENIlAIAN
- Teknik Penilaian : Tes tertulis
- Bentuk penilaian : essai
- Alat penilaian
Jawablah pertanyaan dibawah ini dengan tepat.!
1. Tuliskan 3 orang yang mendustakan agama sesuai dengan surah Al-Maun !
2. Apakah yang dimaksud dengan Riya ?
3. Siapakah nama raja yang memimpin pasukan bergaja ?
4. Tulislah surah Al-Maun ayat 2 beserta isinya artinya !
5. Artikan ayat dibawah ini ?
Kunci jawaban
1. A. Orang yang menhardik anak yatim
B. Tidak menganjurkan member makan orang muslim
C. Orang yang lalai dan riya dalam shalatnya
2. Riya adalah orang yang berbuat baik karena mengharapkan pujian dari orang lain.
3. Abraham
4.
5. Lalu dia menjadikan mereka seperti daun-daun yang dimakan ulat.
Mengetahui Makassar
Kepala sekolah Guru PAI
Sudirman,S.Pd Gustia,A.Ma
Nip:19651231 198612 1 018 Nip:19821125 200411 2 001
INSTRUMEN PENILAIAN
SIKLUS I
NAMA SEKOLAH : SD INPRES RAPPOJAWA
MATA PELAJARAN : PENDIDIKAN AGAMA ISLAM
KELAS/SEMESTER : Va/II
POKOK BAHASAN : Surah Al-Maun dan Al-Fiil
Jawablah pertanyaan dibawah ini dengan tepat !
1. Tulislah surah Al-Maaun ayat 4 !
2. Tulislah surah Al-Fiil ayat 4 !
3. Tulislah surah dan ayat berupa !
4. Jelaskan pengertian Mad Arid Lissukum !
5. Tulislah 2 contoh bacaan Mad Arid Lissukum pada surah Al-Maaun!
6. Apa arti kata Al-Maaun ?
7. Apa arti kata Al-Fiil ?
8. Tulislah surah Al-Maaun ayat 3 beserta artinya !
9. Tulislah arti surah Al-Fiil ayat 3 !
10. Artikanlah ayat dibawah ini !
Kunci jawaban
1.
2.
3. Al-Fiil ayat 2.
4. Mad Arid Lissukum adalah Tabi’I yang diikuti huruf disukunkan karena wakaf.
5. A.Lafal dibaca
B. Lafal dibaca
6. Al-Maaun artinya barang-barang yang berguna
7. Al-Fiil artinya gajah.
8.
artinya
Dan tidak menganjurkan member makan orang miskin.
9. Dan dia mengirimkan kepada mereka dengan batu dari tanah yang terbakar.
10.Yaitu orang-orang yang lalai dari shalatnya.
Nilai = Jumlah Skor X 100 =……………
30
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(RPP)
NAMA SEKOLAH : SD INPRES RAPPOJAWA
MATA PELAJARAN : PENDIDIKAN AGAMA ISLAM
KELAS/SEMESTER : Va/II
PERTEMUAN KE : IV
ALOKASI WAKTU : 3X35 MENIT
I. STANDAR KOMPETENSI
Mengenalkan Rasul-Rasul Allah SWT
II. KOMPETENSI DASAR
Menyebutkan nama-nama Rasul Allah SWT
III. INDIKATOR
1. Menjelaskan pengertian Rasul dengan benar.
2. Menyebutkan 25 nama-nama Rasul Allah SWT yang wajib diimani.
IV. TUJUAN PEMBELAJARAN
Setelah mengikuti proses pembelajaran maka diharapkan siswa dapat :
1. Menjelaskan pengertian Rasul dengan benar.
2. Menyebutkan 25 nama-nama Rasul Allah SWT yang wajib diimani.
V. MATERI PEMBELAJARAN
- Pengertian Rasul.
- Menyebutkan 25 nama Rasul Allah SWT
VI. METODE PEMBELAJARAN
 Tanya jawab
 Kooperatif tipe Numbered Heads Together (NHT)
 Penugasan
VII. LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN
Jenis Kegiatan Waktu Fase
A. Kegiatan Awal
1. Memusatkan perhatian siswa dengan SBA (salam,berdoa
dan Absen ) memberikan Motivasi
2. Mengenalkan kembali model pembelajaran kooperatif
tipe NHT
5 menit
5 menit
Fase 1
Fase 1
B. Kegiatan Inti
1. Guru menyampaikan materi pembelajaran secara
singkat.
2. Guru membagi siswa ke dalam kelompok secara
heterogen dan setiap kelompok beranggotakan 4-5
orang.
3. Guru memberikan nomor urut kepada anggota setiap
kelompok dari nomor urut 1 sampai 5.
4. Guru membagikan LKS kepada setiap kelompok dan
meminta untuk mendiskusiskan pertanyaan-pertanyaan
yang ada di LKS dalam kelompok masing-masing.
5. Guru membimbing kelompok belajar siswa pada
saat mengerjakan LKS yang diberikan.
6. Guru memanggil salah satu nomor yang dipanggil dari
10 menit
5 menit
2 menit
10 menit
5 menit
Fase 2
Fase 3
Fase 3
Fase 3
Fase 4
setiap kelompok untuk mempersentasikan jawaban
LKSnya. Nomor yang dipanggil dari setiap kelompok
berdasarkan hasil undian. Selanjutnya, kelompok lain
menanggapi jawaban yang diajukan kelompok tersebut
7. Penugasan (guru memberikan tes penilaian)
45 menit
5 menit
Fase 5
Fase 5
C. Kegiatan Akhir
1. Guru mengomentari hasil proses pembelajaran model
NHT
2. Guru menyimpulkan materi
3. Guru menginformasikan materi pertemuan selanjutnya.
4. Salam penutup.
5 menit
5 menit
2 menit
VIII. ALAT, BAHAN DAN SUMBER BELAJAR
Alat :
 Papan tulis dan spidol
Media
 LKS
Sumber :
IX. PENIlAIAN
- Teknik Penilaian : Tes tertulis
- Bentuk penilaian : essai
- Alat Penilaian :
Jawablah pertanyaan di bawah ini dengan tepat !
1. Jelaskan pengertian Rasul dengan benar !
2. Sebutkan 25 nama Rasul Allah SWT yang wajib diimani !
Kunci jawaban
1. Rasul adalah manusia (laki-laki) biasa yang menerima wahyu dari Allah SWT
untuk dirinya sendiri dan diwajibkan untuk menyampaikan kepada orang lain
(ummatnya).
2. Nama-nama Rasul Allah SWT
1. Nabi Adam As
2. Nabi Idris As
3. Nabi Nuh As
4. Nabi Hud As
5. Nabi Saleh As
6. Nabi Ibrahim As
7. Nabi Luth As
8. Nabi Ismail As
9. Nabi Ishaq As
10. Nabi Yakub As
11. Nabi Yusuf As
12. Nabi Ayub As
13. Nabi Zulkifli As
14. Nabi Syuaib As
15. Nabi Musa As
16. Nabi Harun As
17. Nabi Daud As
18. Nabi Sulaiman As
19. Nabi Ilyas As
20. Nabi Yunus As
21. Nabi Zakaria As
22. Nabi Yahya As
23. Nabi Isa As
24. Nabi Muhammad Saw
Mengetahui Makassar
Kepala sekolah Guru PAI
Sudirman,S.Pd Gustia,A.Ma
Nip:19651231 198612 1 018 Nip:19821125 200411 2 001
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(RPP)
NAMA SEKOLAH : SD INPRES RAPPOJAWA
MATA PELAJARAN : PENDIDIKAN AGAMA ISLAM
KELAS/SEMESTER : Va/II
PERTEMUAN KE : V
ALOKASI WAKTU : 3X35 MENIT
I. STANDAR KOMPETENSI
Mengenalkan Rasul-Rasul Allah SWT
II. KOMPETENSI DASAR
1. Menyebutkan nama-nama Rasul Ulul Azmi.
2. Membedakan Nabi dan Rasul.
III. INDIKATOR
1. Menjelaskan arti Rasul Ulul Azmi.
2. Menyebutkan nama-nama Rasul ulul azmi
3. Menyebutkan mujizat yang diterima rasul ulul azmi
4. Menjelaskan perbedaan Nabi dan Rasul.
IV. TUJUAN PEMBELAJARAN
Setelah mengikuti proses pembelajaran maka diharapkan siswa dapat :
1. Menjelaskan arti Rasul Ulul Azmi.
2. Menyebutkan nama-nama Rasul ulul azmi
3. Menyebutkan mujizat yang diterima rasul ulul azmi
4. Menjelaskan perbedaan Nabi dan Rasul.
V. MATERI PEMBELAJARAN
- Rasul Ulul Azmi
- Perbedaan Nabi dan Rasul
VI. METODE PEMBELAJARAN
 Ceramah
 Kooperatif tipe Numbered Heads Together (NHT)
 Penugasan
VII. LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN
Jenis Kegiatan Waktu Fase
A. Kegiatan Awal
1. Memusatkan perhatian siswa dengan SBA
2. Guru mengingatkan kembali pelajaran yang lalu dan
memberikan motivasi belajar.
3. Guru mengumpulkan PR yang lalu.
5 menit
5 menit
1 menit
Fase 1
Fase 1
Fase 1
B. Kegiatan Inti
1. Guru menyampaikan materi pembelajaran secara
singkat.
2. Guru membagi siswa ke dalam kelompok secara
heterogen dan setiap kelompok beranggotakan 4-5
orang.
3. Guru memberikan nomor urut kepada anggota setiap
kelompok dari nomor urut 1 sampai 5.
4. Guru membagikan LKS kepada setiap kelompok dan
meminta untuk mendiskusiskan pertanyaan-pertanyaan
yang ada di LKS dalam kelompok masing-masing.
5. Guru membimbing kelompok belajar siswa pada
saat mengerjakan LKS yang diberikan.
10 menit
2 menit
2 menit
10 menit
5 menit
Fase 2
Fase 3
Fase 3
Fase 3
Fase 4
6. Guru memanggil salah satu nomor yang dipanggil dari
setiap kelompok untuk mempersentasikan jawaban
LKSnya. Nomor yang dipanggil dari setiap kelompok
berdasarkan hasil undian. Selanjutnya, kelompok lain
menanggapi jawaban yang diajukan kelompok tersebut
7. Penugasan (guru memberikan tes penilaian)
41 menit
10 menit
Fase 5
Fase 5
C. Kegiatan Akhir
1. Guru mengomentari hasil proses pembelajaran model
NHT
2. Guru menyimpulkan materi
3. Guru menyampaikan mengenai pelaksaan evaluasi
pada pertemuan selanjutnya.
4. Salam penutup.
5 menit
5 menit
2 menit
Fase 6
VIII. ALAT, BAHAN DAN SUMBER BELAJAR
Alat :
 Papan tulis dan spidol
Media
 LKS
Sumber :
IX. PENILAIAN
- Teknik Penilaian : Tes tertulis
- Bentuk penilaian : essai
- Alat Penilaian :
Jawablah pertanyaan di bawah ini dengan tepat !
1. Tulislah  pengertian Rasul ulul azmi !
2. Sebutkan  nama-nama Rasul ulul azmi !
3. Tuliskan 2 mujizat Nabi Musa As !
4. Tuliskan 2 mujizat Nabi Muhammad Saw !
5. Tuliskan 2 perbedaan Nabi Rasul !
Kunci jawaban
1. Rasul ulul azmi adalah para Rasul yang mempunyai keteguhan/tekad lebih
kuat,lebih tabah,dan sabar dalam menjalankan tugas kerasulannya.
2. Nama-nama Rasul Ulul Azmi
- Nabi Nuh As
- Nabi Ibrahim As
- Nabi Musa As
- Nabi Isa As
- Nabi Muhammad Saw
3. Mujizat Nabi Musa As
- Tongkatnya dapat berubah menjadi ular
- Tongkatnya dapat membelah 2 lautan
4. Mujizat Nabi Muhammad Saw
- Peristiwa Isra Mi’ray
- Al-Qur’an
5. Perbedaan Nabi dan Rasul
1. Nabi tidak bertabligh sedangkan Rasul bertabligh.
2. Nabi belum tentu Rasul dan Rasul sudah tentu Nabi
Mengetahui Makassar
Kepala sekolah Guru PAI
Sudirman,S.Pd Gustia,A.Ma
Nip:19651231 198612 1 018 Nip:19821125 200411 2 001
INSTRUMEN PENILAIAN
SIKLUS II
NAMA SEKOLAH : SD INPRES RAPPOJAWA
MATA PELAJARAN : PENDIDIKAN AGAMA ISLAM
KELAS/SEMESTER : Va/II
POKOK BAHASAN : Rasul-Rasul Allah SWT
Jawablah pertanyaan dibawah ini dengan tepat !
1. Tuliskan pengertian Rasul dengan benar !
2. Tuliskan10 Rasul Allah SWT diantara 25 Rasul yang wajib di imani !
3. Tuliskan  4 sifat-sifat wajib Rasul !
4. Tuliskan  pengertian Rasul Ulul Azmi !
5. Tuliskan Nama-nama Rasul Ulul Azmi !
6. Rasul memiliki sifat maksum, apa artinya ?
7. Kapan Nabi Muhammad SAW  lahir ?
8. Tuliskan salah satu mujizat Nabi Musa As !
9. Tuliskan nama raja sewaktu Nabi Musa As lahir!
10. Tulilah 1 perbedaan nabi dan Rasul !
Kunci jawaban
1. Rasul adalah manusia (laki-laki) biasa yang menerima wahyu dari Allah SWT
untuk dirinya sendiri dan diwajibkan untuk disampaikan kepada orang
lain.(ummatnya)
2. Nama-nama Rasul
1. Nabi Adam As
2. Nabi idris As
3. Nabi Nuh As
4. Nabi Hud As
5. Nabi Saleh As
6. Nabi Ibrahim As
7. Nabi Luth As
8. Nabi Ismail As
9. Nabi Ishak As
10. Nabi Yakub As
3. Sifat-sifat Rasul
- Sidiq
- Amanah
- Tabliqh
- Fatonah
4. Para Rasul yang mempunyai keteguhan/tekad yang lebih kuat,lebih tabah dan
lebih sabar dalam menjalankan tugas keRasulanya.
5. Nama-nama Rasul Ulul Azmi
- Nabi Nuh As
- Nabi Ibrahim As
- Nabi Musa As
- Nabi Isa As
- Nabi Muhammad SAW
6. Maksum artinya terhindar dari dosa.
7. Tanggal 20 april tahun 571 masehi.
8. Tongkatnya bias berubah menjadi ular.
9. Raja Firaun
10. Nabi tidak bertabliqh  sedangkan Rasul bertabliqh.
Nilai = Jumlah Skor X 100 =……………
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Siswa-siswi sedang mengajukan pertanyaan dan  tanggapan
Gambar siswa yang sedang melaporkan hasil kerja sama kelompoknya
Gambar suasana evaluasi test hasil belajar
Gambar suasana bentuk kerjasama kelompok-kelompok kecil
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